PERAN PERUSAHAAN PERTANIAN DALAM

PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT DESA
(Study Kasus Pada PT Benih Citra Asia Cabang Cimanggu Desa Rejodadi
Kecamatan Cimanggu Kabupaten Cilacap)

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Ekonomi Bisnis dan Islam
Universitas Islam Negri (UIN) Prof. K. H. Saefudin Zuhri Purwokerto
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (S.E)

Oleh :
FARCHATI AGUSTINA
NIM. 1717201075

PRODI EKONOMI SYARIAH
JURUSAN EKONOMI DAN KEUANGAN SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UIN PROF. K.H. SAEFUDDIN ZUHRI
PURWOKERTO
2022



PERNYATAAN KEASLIAN
Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : FARCHATI AGUSTINA

NIM 1717201075

Jenjang :S.1

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

Jurusan : Ekonomi Syariah

Program Studi : Ekonomi Syariah

Judul Skripsi :Peran Perusahaan Pertanian Dalam Pemberdayaan

Ekonomi Masyarakat Desa (Study Kasus Pada PT Benih
Citra Asia Desa Rejodadi Kecamatan Cimanggu

Kabupaten Cilacap)

Menyatakan bahwa Naskah Skripsi ini secara keseluruhan adalah hasil
penelitian/karya saya sendiri kecuali bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

Purwokerto,
Saya yang menyatakan,

L)

CAAJXE6T

e oo 7

Farchati Agustina
NIM. 1717201075




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER!I
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKLULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Jaan Jzndetsl Ahmiad Yani Mo 54 Purwckerto 52128
Telp: MEE1-A55624, Fax: 0281 -BIASEI, Websile! Tebi vivsaiouac.id

LEMBAR PENGESAHAN
Skripsi Berjudul
PERAN PERUSAHAAN PERTANIANDALAM
PEMBERDAYAAN EKONOMIMASYARAKATDESA

(Studi Kasus Pada PT Benih Citra Asia Cabang Cimanggu
Desa Rejodadi Kecamatan Cimangou Kabupaten Cilacap)

Yang disusun oleh Saudara Farchati Agustina NIM 1717201075 Jumisan/Program Studi
Ekonomi Svariah Fakultas Ekonomi dan Bisms Islam UIN Prof. K H. Saifuddin Zuhn
Purwokerto, telah dmjkan pada han Rabu tanggal 02 Februari 2022 dan dinyatakan
telah memenuhi syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E.) oleh Sidans
Dewan Penguji Sknpsi.

ohel 4 U

Yoiz Shofwa 1L, 5P, M.51
NIP. 19781231 200801 2 027

(it

Akhns Fuadahs 5. 5. E. M 51
NIDN. 2(('9039301




NOTA DINAS PEMBIMBING

Kepada

Yth: Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Prof. K.H Saefuddin Zuhri
di-
Purwokerto

Assalamu’alaikum wr wb

Setelah melakukan bimbingan, telaah, arahan dan koreksi terhadap
penulisan skripsi dari saudari Farchati Agustina, NIM. 1717201075 yang
berjudul:

PERAN PERUSAHAAN PERTANIAN DALAM PEMBERDAYAAN
EKONOMI MASYARAKAT DESA
(Study Kasus Pada PT Benih Citra Asia Desa Rejodadi Kecamatan Cimanggu
Kabupaten Cilacap)

Saya berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan kepada
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri
Purwokerto untuk diujikan dalam rangka memperoleh gelar Sarjana dalam
Ekonomi Syariah (S.E)

Wassalamu’alaikum wr wb

Purwokerto,
Pembimbing,

(Qlehsivsys

Akhris Fuadatis Solikha, S.E., M.Si

NIDN. 2009039301



MOTTO
“Mulailah dari apa yang kita tahu, dan bangunlah dengan apa yang kita punya”



PERAN PERUSAHAAN PERTANIAN DALAM PEMBERDAYAAN
EKONOMI MASYARAKAT DESA
(Study Kasus Pada PT Benih Citra Asia Desa Rejodadi Kecamatan Cimanggu
Kabupaten Cilacap)

Farchati Agustina
NIM. 1717201075

Email: farchatiaO8@gmail.com

Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

ABSTRAK

Pemberdayaan ekonomi adalah suatu kegiatan yang dapat ditinjau dari segi
ekonomi, gambaran tersebut meliputi berkurangnya angka penggangguran.
Pemberdayaan masyarakat melalui PT Benih Citra Asia merupakan salah satu
program pemerintah yang sekarang telah diupayakan demi kesejahteraan
masyarakat. Dalam sosial ekonomi yaitu bagaimana suatu masyarakat dapat
memenuhi kebutuhan hidup. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran PT
Benih Citra Asia dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Desa Rejodadi
Kecamatan Cimanggu Kabupaten Cilacap?.

Berdasarkan tujuan penelitian ini termasuk pada penelitian dengan analisis
data yang digunakan adalah analisis data kualitatif yang diawali dengan
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Subjek
dalam peneliti ini adalah masyarakat Desa Rejodadi Kecamatan Cimanggu
Kabupaten Cilacap dengan populasi 300 masyarakat dan diambil sampel sejumlah
1% dari 300 masyarakat. Sedangkan teknik sampling dalam penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data dengan melakukan penelitian
kepustakaan, penelitian kelapangan yaitu dengan mengumpulkan data melalui
kegiatan observasi, penelitian wawancara, dokumentasi untuk mendapatkan data
yang lebih jelas sesuai dengan yang dibutuhkan dalam penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
Peran PT Benih Citra Asia dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa
Rejodadi dinilai dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari Peran PT Benih Citra
Asia dalam melaksanakan pemberdayaan masyarakat di bidang ekonomi seperti
mengurangi angka pengangguran dengan memberikan peluang kerja dan
bekerjasama dengan masyarakat dalam mendistribusikan hasil panen. Bidang
sosial budaya seperti Pemberian Dana Bantuan, Jumat Berkah.

Kata Kunci : Pemberdayaan, Masyarakat.
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THE ROLE OF AGRICULTURAL COMPANIES IN ECONOMIC
EMPOWERMENT OF VILLAGE COMMUNITIES
(Case Study of PT Benih Citra Asia in Rejodadi Village, Cimanggu District,
Cilacap Regency)

Farchati Agustina
NIM. 1717201075

Email: farchatiaO8@gmail.com

Study Program of Islamic Banking Economic and Business UIN Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto

ABSTRACT

Economic empowerment is an activity that can be viewed from an
economic perspective, the description includes a reduction in the unemployment
rate. Community empowerment through PT Benih Citra Asia is one of the
government programs that is now being pursued for the welfare of the community.
In socio-economic terms, that is how a society can meet the needs of life. This
study aims to determine the role of PT Benih Citra Asia in Community Economic
Empowerment in Rejodadi Village, Cimanggu District, Cilacap Regency?.

Based on the objectives of this study, including research with data analysis
used is qualitative data analysis which begins with data collection, data
reduction, data presentation and drawing conclusions. The subjects in this study
were the people of Rejodadi Village, Cimanggu District, Cilacap Regency with a
population of 300 people and a sample of 1% of the 300 people was taken. While
the sampling technique in this study used data collection techniques by
conducting library research, field research, namely by collecting data through
observation, interview research, documentation to obtain clearer data in
accordance with what is needed in research.

Based on the results of the research conducted, it can be concluded that
the role of PT Benih Citra Asia in the Economic Empowerment of the Rejodadi
Village Community is considered well. This can be seen from the role of PT Benih
Citra Asia in implementing community empowerment in the economic field such
as reducing unemployment by providing job opportunities and collaborating with
the community in distributing crops. Socio-cultural fields such as the Provision of
Aid Funds, Blessing Friday.

Keywords: Empowerment, Community.
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian skripsi ini berpedoman pada

Surat Keputusan Bersama antar Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI. Nomor : 158/1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

1. Konsonan Tunggal

Huruf
Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ B Be
< ta’ T Te
. X v es (dengan titik di
= pa S atas)
z Jim J Je
ha (dengan garis di
¢ Qe 4 bawah)
¢ kha“ Kh ka dan ha
3 Dal D De
4 Zal 7 zet (dengan titik di
atas)
J ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
U Syin Sy es dan ye
es (dengan garis di
. S0 - bawah)
. , de (dengan garis di
. d"ad D bawah)
te (dengan garis di
h
Ta T bawah)
5 7a z zet (dengan garis di
bawah)
4 ‘ain | L koma terbalik keatas
& Gain G Ge
o fa’ F Ef
d Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
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O Nun N En

3 Waw W W

o ha' H Ha

s hamzah ' Apostrof

$ ya' Y Ye
2. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap

das Ditulis ‘Iddah
3. Ta’marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h
dasa Ditulis Hikmah EEEN Ditulis Jizyah

( Ketentuan ini tidak diperlukan dengan kata-kata Arab yang sudah terserap

kedalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali

dikehendaki lafal aslinya )

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan ke dua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

st g¥) dal S

Ditulis

Karamah al-auliya

b. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau

dammah ditulis dengan t.

hdlsls 5 Ditulis Zakat al-fitr
4. Vokal Pendek
Fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis I
Dammah Ditulis U




5. Vokal Panjang

1. Fathah + alif Ditulis A
dlala Ditulis Jahiliyyah
2. Fathah + ya’ mati Ditulis A
ol Ditulis Tansa
3. Kasrah + ya’ mati Ditulis I
aa s Ditulis Karim
4. Dammah + wawu mati Ditulis U
w2y f Ditulis Furtd
6. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
asiu Ditulis Bainakum
2. Fathah + wawu mati Ditulis Au
Js Ditulis Qaul

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan apostrof

T

‘a.uH

Ditulis

a’antum

RS

Ditulis

u’iddat




8. Kata sandang alif + lam

a. Biladiikuti dengan huruf gomariyyah

bl

g

Ditulis

al-giyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menggunakan huruf I (el)-nya

slacd) Ditulis as-sama
9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut bunyi dan ucapan
ua Al 9l Ditulis zawi al-furdd
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia dikenal sebagai Negara agraris karena sebagian besar
penduduk Indonesia mempunyai pencaharian di bidang pertanian atau
bercocok tanam. Data statistik pada tahun 2001 menunjukan bahwa 45%
penduduk Indonesia bekerja di bidang agrikultur. Hal ini didasarkan pada
kenyataan bahwa Negara ini memiliki lahan seluas lebih dari 31 juta ha yang
telah siap tanam, dimana sebagaimana besarnya dapat ditemukan di Pulau Jawa
(Wikipedia, 2018).

PT Benih Citra Asia merupakan perusahaan perbenihan tanaman pangan
dan holtikultura hasil pemuliaan (Plan Breending) inovasi anak negeri.
Didirikan oleh putra bangsa dengan obsesi ingin mewujudkan kebangkitan
perbenihan nasional sebagai sumber varietas unggul didunia. PT Benih Citra
optimis dapat bersaing dalam kualitas produk dengan perusahaan asing, karena
PT Benih Citra Asia memiliki kelengkapan aspek bisnis dari hulu ke hilir,
mulai penelitian dan pengembangan varietas unggul dengan puluhan ribu
plasma petani mitra, kapasitas gudang yang berteknologi tinggi, kemampuan
sumber daya manusia dan kepercayaan pelanggan. PT Benih Citra Asia mampu
menyediakan benih yang berkualitas dengan kuantitas yang berkesinambungan.

Pertanian di Indonesia menghasilkan berbagai macam tumbuhan
komoditi ekspor, antara lain padi, jagung, kedelai, sayur-sayuran, cabai, ubi,
dan singkong. Di samping itu, Indonesia juga dikenal dengan hasil
perkebunannya, antara lain karet (bahan baku ban), kelapa sawit (bahan baku
minyak goreng), tembakau (bahan baku obat dan rokok), kapas (bahan baku
tekstil), kopi (bahan baku minuman), dan tebu (bahan baku gula pasir).

Kabupaten Cilacap merupakan salah satu diantara 35 kabupaten/kota di
Jawa Tengah dengan letak geografis yang strategis. Di selatan, berbatasan
dengan samudra Indonesia, timur berbatasan dengan Kabupaten Kebumen,

utara berbatasan dengan Kabupaten Banyumas dan barat berbatasan dengan



provinsi Jawa Barat. Memiliki luas 225,361 hektar yang dibagi menjadi 24
Kecamatan adalah Kabupaten dengan wilayah terluas di Jawa Tengah dan
wilayah tersebut dibagi menjadi dataran rendah dan perbukitan dengan
ketinggian +6 meter di atas Permukaan Laut sampai yang tertinggi 198 meter
Diatas Permukaan Laut.

Berdasarkan data BPS (Badan Pusat Statistik) daerah Cilacap bahwa
tingkat kemiskinan di daerah Cilacap pada tahun 2016 mencapai 240.24 Ribu
jiwa (BPS, 2016). Kemiskinan merupakan masalah global yang dihadapi yang
menjadi perhatian orang di dunia (Rini, 2016). Kemiskinan pada umumnya
dapat didefinisikan dari segi ekonomi, khususnya pendapatan dalam bentuk
uang tambah dengan keuntungan non material yang diterima seseorang.
Masalah kemiskinan memang sama tuanya dengan usia kemanusiaan itu
sendiri dan diimplikasi permasalahannya dapat melibatkan berbagai segi
kehidupan manusia.

Pemberdayaan ekonomi kerakyatan mengandung maksud pembangunan
ekonomi sebagai agenda utama bantuan nasional sehingga langkah yang nyata
harus diupayakan agar pertumbuhan ekonomi masyarakat berlangsung dengan
cepat. Dengan adanya pemberdayaan ekonomi masyarakat maka diharapkan
dapat meningkatkan kehidupan ekonomi masyarakat lebih kearah yang lebih
baik lagi (Himah, 2015).

Pemberdayaan masyarakat adalah suatu proses di mana masyarakat,
terutama mereka yang miskin sumberdaya, kaum perempuan yang terabaikan
lainnya, didukung agar mampu meningkatkan kesejahteraan secara mandiri.
Memberdayakan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan
martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak mampu untuk
melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan.

Pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah penguatan kepemilikan
faktor-faktor produksi, penguatan penguasaan distribusi dan pemasaran,
penguatan masyarakat untuk mendapatkan gaji/upah yang memadai, dan

penguatan masyarakat untuk memperoleh informasi, pengetahuan dan



ketrampilan, yang harus dilakukan secara multi aspek, baik dari aspek
masyarakat sendiri maupun aspek kebijakannya (Harahap, 2012).

Berdasarkan sabda Rasulullah Saw:
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Dari ‘Ashim Ibn ‘Ubaidillah dari Salim dari ayahnya, la berkata bahwa
Rasulullah Saw. Bersabda: “Sesungguhnya Allah menyukai orang mukmin
yang berkarya” (HR. Al-Baihaqi).

Berdasarkan Hadist di atas dapat disebutkan bahwa wirausaha adalah

suatu kegiatan yang dapat memberikan nilai tambah terhadap produk atau jasa,
melalui transformasi, kreativitas, inovasi dan kepekaan terhadap lingkungan
sekitarnya, sehingga produk atau jasa tersebut lebih dirasakan manfaatnya oleh
masyarakat pengguna produk dan jasa (Rachmawati, 2020). Merujuk dari
hadis di atas warga Desa Rejodadi sudah memiliki lahan-lahan kebun, sehingga
potensi untuk mengembangkan wirausaha dalam bidang budidaya pertanian
bisa dilakukan dengan memanfaatkan lahan-lahan yang sudah dimiliki.

Jumlah penduduk Desa Rejodadi berjumlah 1057 Jiwa. Sebagian besar
penduduk Desa Rejodadi berprofesi sebagai petani dan buruh tani. Penduduk
Desa Rejodadi sebagian besar bekerja di PT Benih Citra Asia sebanyak 385
jiwa, hal ini sesuai dengan monografi Desa Rejodadi.

Berdasarkan data tersebut potensi terbesar penduduk Desa Rejodadi di
bidang pertanian, sehingga diperlukan adanya wadah yang menaungi para
petani. Dalam kondisi pengembangan potensi ekonomi yang dimiliki
masyarakat tersebut menjadi peluang usaha ekonomi sebagai petani salah
satunya dengan dibentuknya PT Benih Citra Asia Cabang Cimanggu yang
berlokasi di Desa Rejodadi. Kegiatan usaha ini dilakukan oleh kelompok petani
yang didirikan untuk memberdayakan, serta menciptakan lapangan pekerjaan
bagi masyarakat sekitar Desa Rejodadi. Kegiatan usaha ini dilakukan oleh

sekelompok petani dimana sebagian besar anggotannya adalah para petani.



Sebelum adanya PT Benih Citra Asia Cabang Cimanggu di Desa
Rejodadi tidak memanfaatkan lahan-lahan yang ada. Membiarkan lahan-lahan
tidak terurus dan tidak digunakan. Ketidaktahuan masyarakat tentang PT Benih
Citra Asia sehingga masyarakat tidak memanfaatkan potensi lahan-lahan yang
tersedia. Masyarakat lebih memilih menjadi pekerja rantauan daripada
memanfaatkan lahan-lahan untuk dikelola. Setelah berdirinya PT Benih Citra
Asia Cabang Cimanggu sebagai salah satu perusahaan pertanian tentu memiliki
pengaruh sosial ekonomi bagi masyarakat yang tinggal di sekitar perusahaan
tersebut. PT Benih Citra Asia adalah sebuah perusahaan yang bergerak
dibidang pertanian yang bertempat di Desa Rejodadi Kecamatan Cimanggu
Kabupaten Cilacap Jawa Tengan dan berdiri sejak tahun 2006. Perusahaan
tersebut memiliki luas wilayah pertaniannya mencapai 14 ha dan memiliki
karyawan sekitar 500 orang. PT Benih Citra Asia Cabang Cimanggu didirikan
untuk memberdayakan, serta menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat
sekitar Desa Rejodadi.

Hal ini sesuai dengan pendapat Hayter yang dikutip oleh Erwan Agus
Purwanto, usaha kecil meningkat efek multiplier dan menciptakan keterkaitan
usaha kecil yang membeli bahan baku serta memanfaatkan jasa-jasa dari pasar
lokal secara langsung membutuhkan supplier. Realita tersebut mendukung
hipotesa seed-bed yang mengatakan bahwa keberadaan usaha Kkecil
menyebabkan kemunculan usaha-usaha terkait. Dampak positif lainnya dari
keberadaan wusaha kecil adalah kontribusinya terhadap pembangunan
lokal/daerah karena kemampuannya menggali potensi daerah sekaligus
menentukan pola pembangunan ekonominya (Purwanto, 2007).

Dengan memiliki karyawan yang rata-rata adalah penduduk lokal,
maka perubahan yang terjadi akibat berdirinya perusahaan pertanian akan
menimbulkan dampak positif terhadap ekonomi masyarakat. Pembangunan
perusahaan pertanian PT Benih Citra Asia memiliki dampak ganda terhadap
ekonomi wilayah, terutama sekali dalam menciptakan kesempatan dan peluang
kerja. Perusahaan pertanian tersebut telah memberikan manfaat, sehingga dapat

memperluas daya penyebaran pada masyarakat sekitar. Semakin berkembang



perusahaan pertanian, semakin terasa pula dampaknya terhadap tenaga kerja
yang bekerja pada sektor pertanian tersebut. Dampak positif ekonomi terhadap
masyarakat dapat dilihat dari peningkatan pendapatan masyarakat petani,
sehingga meningkatkan daya beli masyarakat pedesaan, baik untuk kebutuhan
primer maupun kebutuhan sekunder.

Artinya, keberadaan PT Benih Citra Asia Cabang Cimanggu yang
bergerak dalam usaha di bidang pertanian, diharapkan bisa menjadi penggalian
potensi Desa Rejodadi serta membangun perekonomian masyarakat. Selain itu,
dengan adanya PT Benih Citra Asia di suatu wilayah akan membuka lapangan
pekerjaan lain seperti adanya warung makan dan penyewaan rumah atau
kontrakan untuk para pekerja dari luar wilayah tersebut. Adanya pembangunan
PT Benih Citra Asia di suatu wilayah akan memberikan berubahan yang amat
baik dalam perekonomian masyarakat Desa Rejodadi.

Hasil wawancara dari Taufik selaku karyawan PT Benih Citra Asia
mengatakan bahwa petani di Desa Rejodadi Kecamatan Cimanggu merupakan
salah satu kelompok tani di Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah yang menjalin
mitra dengan perusahaan PT Benih Citra Asia. Petani di desa tersebut memiliki
beberapa kelompok tani yang dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan,
kesamaan kondisi lingkungan (social, ekonomi, sumber daya) dan keakraban
untuk meningkatkan ekonomi masyarakat Desa Rejodadi. Dengan begitu,
adanya PT Benih Citra Asia mempunyai tujuan akhir untuk meningkatkan
pemberdayaan ekonomi masyarakat dan pertumbuhan ekonomi masyarakat
Desa Rejodadi.

Terkait latar belakang di atas masa sangatlah diperlukan PT Benih
Citra Asia di Desa Rejodadi dalam meningkatkaan pemberdayaan ekonomi
masyarakat yaitu PT Benih Citra Asia dengan memberikan lapangan pekerjaan
di desa Rejodadi melalui bidang pertanian berupa berkebun.

Berdasarkan hasil observasi sementara dapat disimpulkan bahwa
Peran PT Benih Citra Asia dalam meningkatkan Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat dinilai dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari Peran PT Benih

Citra Asia Cabang Cimanggu seperti mengurangi pengangguran dengan



memberikan peluang kerja dan kerjasama kepada masyarakat dalam
mendistribusikan lahan. Merujuk pada penelitian Cahya Cartika (2018) bahwa
Keberadaan Kelompok Budidaya Ikan dapat memberikan peran dalam
memberdayakan ekonomi masyarakat didesa mujur lor yaitu bisa mengelola
potensi kolam ikan yang ada untuk membudidayan ikan, mendapatkan
penghasilan tambahan bagi masyarakat. Penelitian pada Melia Liana Herawati
(2014) bahwa Strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dilakukan oleh
kerajinan tempurung kelapa cumplung adji melalui 3 tahap dan dampak positif
yang dirasakan masyarakaat dengan adanya hal tersebut. Pada penelitian
Aliyansyah (2018) bahwa Dengan keberadaan PT Harapan Sawit dalam
melaksanakan pemberdayaan ekonomi masyarakat seperti mengurangi
pengangguran dengan memberikan peluang pekerjaan atau bekerja sama
dengan masyarakat dalam mendistribusikan hasil panen kelapa sawit.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan
analisis yang berjudul Peran Perusahaan Pertanian Dalam Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat Desa Rejodadi Cimanggu Cilacap (Studi Kasus PT Benih
Citra Asia Desa Rejodadi Kecamatan Cimanggu Kabupaten Cilacap)?

B. Definisi Operasional
1. Peran PT Benih Citra Asia

PT Benih Citra Asia merupakan perusahaan dalam negeri yang
berbasis pemanfaatan sumber daya lokal. Terget pengembangan PT Benih
Citra Asia adalah menghasilkan benih varietas unggul yang disukai pasar,
berproduksi tinggi, berumur genjah, resisten hama penyakit, toleran stres
abiotik dan transportasi jarak jauh serta mudah dalam budidayanya. Untuk
menghasilkan benih bermutu, produk PT Benih Citra Asia diproduksidan
diproses dengan pengawasan ketat dari Quality Control diarea produksi
dan diarea pabrik melal ui pengujian mutu benih di lapang dan di
laboratorium. Hal itu dilakukan untuk memastikan bahwa benih yang

dipasarkan memenuhi standar mutu yang baik.



Menurut informasi yang disampaikan kepada masyarakat Desa
Rejodadi sampai saat ini PT Benih Citra Asia memberikan peran kepada
masyarakat Desa Rejodadi seperti membuka kesempatan untuk lapangan
pekerjaan bagi masyarakat sekitar Desa Rejodadi, kerja sama dengan
masyarakat dengan menyewakan lahan, kerjasama melalui kegiatan
magang mahasiswa diharapkan dapat terus terjalin sehingga memajukan
industri benih Indonesia dalam mendukung ketahanan pangan nasional.

. Pemberdayaan

Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun kemampuan
masyarakat dengan mendorong, memotivasi untuk mengambangkan
potensi itu menjadi tindakan nyata. Pemberdayaan masyarakat adalah
upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat golongan masyarakat yang
sedang kondisi miskin, sehingga mereka dapat melepaskan diri dari
perangkap kemiskinan dan keterbelakangan.

Pemberdayaan masyarakat adalah sebuah konsep pembangunan
ekonomi yang merangkai nilai-nilai sosial. Konsep tersebut mencerminkan
paradigma baru  pembangunan yang bersifat People-Centered,
Partypatory, Empowering and Sustainable. Konsep pemberdayaan lebih
luas dari sekedar upaya untuk memenuhi kebutuhan dasar atau sekedar
mekanisme untuk mencegah proses kemiskinan yang lebih lanjut
(Zubaedi, 2013).

. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Pemberdayaan ekonomi kerakyatan ~mengandung maksud
pembangunan ekonomi sebagai agenda utama bantuan nasional sehingga
langkah-langkah yang nyata harus diupakayan agar pertumbuhan ekonomi
masyarakat maka diharapkan dapat meningkatkan kehidupan masyarakat
kearah kehidupan yang lebih baik (Himah U, 2015).



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dapat diambil suatu

rumusan permasalahan, yaitu: Bagaimana Peran Perusahaan Pertanian dalam

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana Peran

Perusahaan Pertanian dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa

(Studi Kasus PT Benih Citra Asia Cabang Cimanggu Desa Rejodadi

Kecamatan Cimanggu Kabupaten Cilacap).

2. Manfaat Penelitian

a.

Manfaat Teoritis

Untuk mengembangkan suatu ilmu pengetahuan, dan untuk

memberikan suatu landasan teori bagi peneliti selanjutnya yang

sejenis dengan Peran Perusahaan Pertanian terhadap perubahan

kondisi sosial ekonomi.
Manfaat Praktis

1)

2)

3)

PT Benih Citra asia

Dapat digunakan sebagai masukan dalam PT Benih Citra Asia guna
terus meningkatkan perubahan sosial ekonomi masyarakat Desa
Rejodadi Kecamatan Cimanggu Kabupaten Cilacap.

Pemerintah Desa

Dapat digunakan sebagai acuan untuk terus mengembangkan PT
Benih Citra Asia Desa Rejodadi Kecamatan Cimanggu Kabupaten
Cilacap.

Masyarakat

Untuk para pihak masyarakat Rejodadi, penelitian ini sebagai sarana
untuk mengenalkan kepada pembaca agar mengetahui PT Benih
Citra Asia di Desa Rejodadi Kecamatan Cimanggu Kabupaten

Cilacap.



4) Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan dalam skrpsi ini terdiri dari lima bab, dimana
setiap bab membahas masalahnya masing-masing, namun berkaitan dengan
antara bab satu dengan yang lainnya. Adapun sistematika penulisan skripsi ini
sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan. Pada bab ini memberikan gambaran secara
menyeluruh tentang penelitian yang dilakukan, definisi operasional, rumusan
masalah yang menjadi fokus penelitian, manfaat yang diperoleh dari penelitian,
serta tinjauan pustaka dari penelitian terdahulu.

Bab Il Landasa Teori. Pada bab ini menjelaskan menguraikan tentang
landasan teori yang berkaitan dengan penelitian, kajian pustaka, landasan
teologis, dan rumusan hipotesis.

Bab I1l Metode Penelitian. Pada bab ini menjelaskan mengenai pemaparan
metode penelitian yang digunakan peneliti untuk mencari sumber data yang
terdiri dari jenis penelitian, lokasi, dan waktu penelitian, subjek dan objek
penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, metode analisis data serta
uji keabsahan data.

Bab VI Pembahasan. Pada bab ini akan dipaparkan hasil penelitian dan
pembahasan yang terdiri dari gambaran umum lokasi penelitian, serta analisis
dan hasil pengamatan dilapangan serta peran PT benih citra asia cabang
cimanggu dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat desa rejodadi kecamatan
cimanggu kabupaten cilacap.

Bab V Penutup. Pada bab ini menguraikan kesimpulan, saran atas
penelitian yang telah dilakukan serta kata penutup sebagai akhir dari
pembahasan.

Pada akhir penelitian, penulis mencantumkan daftar pustaka meliputi
referensi dalam penyusunan karya ilmiah ini, beserta lampiran-lampiran yang

mendukung dan daftar riwayat hidup penulis.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. PERUSAHAAN PERTANIAN
1. Perusahaan

Pengertian Perusahaan terdapat dalam Undang-undang Nomor 13
Tahun 2003 pasal 1 ayat 6 yang mendefinisikan perusahaan adalah:

a. Setiap bentuk usaha yang berbadan Hukum atau tidak, milik orang
perseorangan, milik persekutuan atau milik badan hukum, baik milik
swasta ataupun Negara yang mempekerjakan pekerja atau buruh
dengan membayar upah atau ketidakseimbangan dalam bentuk lain.

b. Usaha yang sosial dan usaha-usaha lain yang memiliki pengurus dan
membeli orang lain dengan membayar upah atau ketidakseimbangan
dalam bentuk lain (Undang-Undang Republik Indonesia, Tahun 2017).

2. Pertanian

Pertanian merupakan ~aktivitas bermanfaat yang dilaksanakan
manusia disebuah lahan yang bertujuan memperoleh hasil dari bumi, baik
itu bahan baku industri, bahan pangan ataupun sumber energi. Aktivitas
bermanfaat yang = dilakukan  manusia  seperti itu  biasanya
mengembangbiakan tanaman, merawatnya serta menanam bibitbaru (crop
cultivation) juga merawat hewan dari kecil sampai besar atau sampai siap
panen (raising). Terkadang bisa meluas hingga meliputi memanfaatkan
bioenzim dan mikroorganisme pada saat mewaratnya, contohnya seperti
pembuatan tempe dan keju. Terkadang hanya sekedar ekstrasi saja
contohnya eksploitasi hutan dan penangkapan ikan.

Mosher (1965), mempunyai pendapat bahwa pertanian merupakan
usaha yang dilakukan manusia untuk mengelola sebuah lahan agar bisa
mendapatkan hasil tanaman yang ditanam dan dirawat pada lahan tersebut
bisa memberikan hasil yang memuaskan.

Arwati (2018) menyatakan bahwa pertanian memiliki 3 kelompok

unsur, yaitu proses produksi, petani, dan usaha tani.
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a. Proses Produksi

Menurut Moster (1965), pertanian ialah suatu proses mengelola
sesuatu baik itu lahan pertanian atau lahan peternakan yang dilakukan
oleh seorang petani yang diniati sebagai usaha. Peran tanaman
sangatlah vital karena sanggup memproses lahan tanah dan oksigen
dari udara melewati akar dan daun. Melalui tenaga matahari yang
kemudian bisa terjadi fotosintesis dan pada akhirnya membuahkan
hasil fotosintant lalu bisa diganti jadi bahan seperti minyak, serat, biji,
daln lain sebagainya yang prosesnya seperti itu biasa disebut dengan
istilah potosinthesa. Dari proses yang menghasilkan tersebut lalu
hasilnyapun bisa dimakan manusia dan juga hewan. Bahan makanan
yang dihasilkan melalui proses itu tadi disebut dengan bahan makan
primer, sebab dihasilkan oleh pabrik tanaman yang bersifat primer.

Sedangkan ternak dan juga ikan disebut produsen sekunder
sebab tidak bisa memproduksi sendiri, tetapi hanya bisa mengambil
dari tumbuhan (bahan organik). Bahan organik dari tumbuhan yang
diambil oleh ternak dan ikan tersebut kemudian diubah menjadi bahan
organik lain yang menghasilkan produk seperti telur, susu, kulit,
daging, wool dan lain sebagainya yang dianggap memberi manfaat
guna kelangsungan hidup manusia. Oleh karena itu hewan disebut
bahan makan sekunder.

Faktor genetik dan juga lingkungan sangat mempengaruhi
perkembangan tanaman yang tumbuh. Maksudnya bagus atau jeleknya
sebuah tanaman itu tergantung dengan lahan yang ditanaminya.
Terkadang bibit unggu juga belum tentu bisa menghasilkan buah yang
bagus, dan juga sebaliknya bila bibitnya buruk belom tentu juga
panennya juga buruk, semua tergantung cara merawatnya dan
pengolahannya terhadap lahan pertanian masing — masing. Untuk
proses produksi ini sebelum dilakukan rekayasa pengelolaan oleh

manusia disebut produksi liar dan belum disebut sebagai pertanian.
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b. Petani

C.

Rai (2018) mengemukakan pendapat bahwa pengelolaan
binatang dan juga tumbuhan melalui sistem pertanian dapat terjadi
karena adanya manusia. Kodratnya manusia sebagai pengelola bumi
menjadikan manusia dengan segala budidaya dan upayanya berusaha
mengatur hewan dan juga tumbuhan untuk dimanfaatkan hasilnya.
Mereka memakai segala cara supaya tumbuhan dan hewan bisa
diperoleh hasilnya untuk mengatasi kebutuhan manusia, dengan
kegiatan tersebut dinamakan pertanian atau pengusaha pertanian.

Arwati (2018) mendefinisikan petani adalah orang yang mau
ikut serta secara langsung pada suatu proses pengendalian
pertumbuhan tanaman dan hewan untuk mempengaruhi keuntungan.
Adapun ciri-ciri petani yaitu sebagai berikut:

1) Petani berbeda satu dengan yang lain
2) Hidup dibawah kesanggupan mereka
3) Enggan mencoba metode baru yang dianjurkan
4) Menghargai persetujuan keluarga dan masyarakat sekitarnya
5) Petani progressif, percaya pada diri sendiri
6) Tidak senang didesak dan diberi intruksi tentang apa yang mereka
harus lakukan.

Usaha Tani

Usaha tani sering disebut dengan upaya yang dilaksanakan untuk
suatu pertanian. Moster (1965) mengartikan bahwa usaha tani
merupakan upaya yang dilaksanakan petani dengan cara memanfaatkan
fasilitas alam yang berupa tanah, air, dan sinar matahari, bisa juga
meliputi sebuah bangunan yang dirancang khusus guna menanam
tumbuhan atau memelihara hewan.

Merujuk dari pendapat tersebut berarti kita tahu begitu
pentingnya usaha taniuntuk pertanian. Optimalisasi pengelolaan usaha
tani diperlukan pemahaman dan implementasi terhadap unsur pokok

dalam usaha tani. Unsur pokok tersebut sering disebut faktor produksi
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(input). Proses produksi pertanian merupakan proses Yyang
mengkombinasikan  faktor  produksi dalam pertanian  untuk
menghasilkan produksi pertanian (output). Hal ini sesuai dengan
batasan pengertian usaha tani yang disebutkan dalam permentan R.I
No.18 Tahun 2018 bahwa usaha tani adalah kegiatan dalam bidang
pertanian, mulai dari produksi atau budidaya, penanganan pasca panen,
pengolahan, sarana produksi, pemasaran hasil, dan jasa panunjang
(Deddy, 2020).
3. Perusahaan Pertanian

Secara singkat, perusahaan pertanian (agricultural corparation)
dapat didefinisikan sebagai usaha, bisnis, atau perusahaan yang input dan
output-nya berhubungan dengan bidang pertanian. Maksudnya adalah
suatu perusahaan dapat dikategorikan sebagali perusahaan pertanian
karena tiga kemungkinan yaitu:

a. Input-nya adalah produk-produk pertanian.
b. Output-nya digunakan oleh sektor pertanian, dan
c. Baik input atau output adalah komoditas pertanian.

Secara teoritis, usaha dibidang pertanian merupakan suatu sistem
yang disebut agribisnis, yaitu suatu sistem bisnis yang terdiri dari
sekurang-kurangnya ilmu subsistem yaitu:

a. Subsistem input pertanian (agro input)

b. Subsistem produksi pertanian primer (farm)

c. Subsistem pengolahan hasil pertanian (agro industri)

d. Subsistem pemasaran hasil pertanian (agro marketing)
e. Subsistem penunjang sektor pertanian (agro supporting).

Kelima subsitem tersebut ini dapat berdiri sendiri sebagai satu unit
bisnis, dapat merupakan gabungan beberapa subsistem, dapat juga
diintegrasikan dalam satu unit bisnis secara keseluruhan.

Downey dan Erikson (1985) dalam bukunya mengenai managemen
agribisnis menggambarkan hubungan kelima subsistem agribisnis tersebut

sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Hubungan Antarsubsistem dalam Agribisnis

\ 4 \ 4

Agro .| Farm | Argo .| Argo Marketing
Input g | Industri g
A A A A
A
Agro
Supporting

Gambar 1 Hubungan antarsubsistem dalam sistem agribisnis

Dalam gambar diatas, tampak bahwa produk dari subsistem Agro
Input bisa menjadi masukan bagi subsistem Farm, tetapi juga bisa
menjadi masukan oada subsistem Agro Industri dan subsistem Argo
Marketing. Demikian juga produk subsistem Farm bisa menjadi masukan
pada subsistem Agro Industri atau langsung menjadi masukan Agro
Marketing, sedangkan produk dari subsistem Sgro Supporting dapat
masuk pada empat subsistem lainnya. Dengan adanya hubungan-
hubungan yang saling terkait antar subsistem dalam sistem agribisnis,
kemacetan pada salah satunya dapat menyebabkan kemacetan pada

subsistem lainnya (Padangaran, 2013).

B. Peran Pemberdayaan Masyarakat

Peran adalah aspek dinamis dari kedudukan atau status.Seseorang yang
telah melaksanakan hak dan kewajiban, berarti telah menjalankan suatu peran.
Peran menurut pendapat Kozier Barbara adalah seperangkat tingkah laku yang
diharapkan oleh orang lain terhadap seseorang sesuai dengan kedudukannya
dalam suatu sistem. Peran menurut pendapat Soekanto (2009:212-213) adalah
proses dinamis kedudukan (status). Peran menurut pendapat Merton (dalam
Raho 2007:67) adalah sebagai tingkah laku yang diharapkan masyarakat dari

orang yang menduduki status tertentu.
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Peran dapat pula dikenali dari keterlibatan, bentuk konstribusi,
organisasi kerja, penetapan tujuan, dan peran mempunyai ciri-ciri sebagai
berikut :

1. Keterlibatan dalam keputusan : mengambil dan menjalankan keputusan
2. Bentuk kontribusi : seperti gagasan, tenaga, materi

3. Organisasi Kerja : bersama setara (berbagai peran)

4. Penetapan Tujuan : ditetapkan kelompok bersama pihak lain

5. Peran masyarakat : sebagai subyek (Soehendy, 1997:28).

Jadi dapat disimpulkan bahwa peran adalah aspek dinamis dari
kedudukan seseorang terhadap harapan dari orang lain yang menduduki status
tertentu.

Menurut Soerjono Soekanto, masyarakat pada umumnya mempunyai
ciri-ciri sebagai berikut :

1. Manusia yang hidup bersama, sekurang-kurangnya terdiri atas dua orang
2. Bercampur/bergaul dalam jangka waktu yang cukup lama

3. Sadar bahwa mereka merupakan satu kesatuan

4. Merupakan suatu sistem hidup bersama.

Pengertian pemberdayaan (empowerment) tersebut menekankan pada
aspek pendelegasian kekuasaan, memberi wewenang, atau pengalihan
kekuasaan kepada individu atau masyarakat sehingga mampu mengatur diri
dan lingkungannya sesuai dengan keinginan, potensi, dan kemampuan yang
dimilikinya. Pemberdayaan tidak sekedar memberikan kewenangan atau
kekuasaan kepada pihak yang lemah saja. Dalam pemberdayaan terkandung
makna proses pendidikan dalam meningkatkan kualitas individu, kelompok,
atau masyarakat sehingga mampu berdaya, memiliki daya saing, serta mampu
hidup mandiri. Menurut Parsons (1994), pemberdayaan menekankan bahwa
orang memperoleh keterampilan, pengetahuan dan kekuasaan yang cukup
untuk mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang lain yang menjadi
perhatiannya.

Selanjutnya menurut Ife (1995), pemberdayaan adalah menyiapkan

kepada masyarakat berupa sumber daya, kesempatan, pengetahuan dan
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keahlian untuk meningkatkan kapasitas diri masyarakat di dalam menentukan
masa depan mereka, serta berpartisipasi dan mempengaruhi kehidupan dalam
komunitas masyarakat itu sendiri. Dalam pelaksanaannya, pemberdayaan
memiliki makna: dorongan atau motivasi, bimbingan, atau pendampingan
dalam meningkatkan kemampuan individu atau masyarakat untuk mampu
mandiri. Upaya tersebut merupakan sebuah tahapan dari proses
pemberdayaan dalam mengubah perilaku, mengubah kebiasaan lama menuju
perilaku baru yang lebih baik, dalam meningkatkan kualitas hidup dan
kesejahteraannya. Pemberdayaan merupakan upaya untuk meningkatkan
hakikat lapisan masyarakat dan pribadi manusia, upaya tersebut meliputi:

1. Mendorong memotivasi, meningkatkan kesadaran akan potensinya, dan

menciptakan iklim atau suasana untuk berkembang.

2.Memperkuat daya, petensi yang dimiliki dengan langkah-lagkah positif
memperkembangkannya.

3. Penyediaan berbagai masukan, pembukaan akses kepeluang. Upaya pokok
yang dilakukan akan peningkatan taraf pendidikan, derajat kesehatan,
akses kepada modal, teknologi tempat guna, informasi, lapangan kerja dan
pasar (Nyoman, 2005).

Pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan sumber daya
manusia atau masyarakat itu sendiri dalam bentuk penggalian kemampuan
pribadi, kreatifitas, kemampuan dan daya piker serta tindakan yang lebih baik
dari waktu sebelumnya. Pemberdayaan masyarakat sangat penting dan
merupakan hal yang wajib untuk dilakukan mengingat pertumbuhan ekonomi
dan teknologi yang demikian pesatnya akan sangat mempengaruhi
kemampuan setiap individu dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Untuk itu
masyarakat diharapkan mampu mengikuti perkembangan zaman dengan
adanya pemberdayaan masyarakat yang bertujuan untuk :

1. Melahirkan individu-individu yang mandiri dalam masyarakat

2. Menciptakan lingkungan yang memiliki etos kerja yang baik sehingga
mampu menciptakan kondisi kerja yang sehatdan saling menguntungkan
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3. Menciptakan masyarakat yang memiliki kesadaran tinggi akan potensi diri
dan lingkungan disekitarnya dengan baik

4. Melatih masyarakat untuk melakukan perencanaan dan pertanggung
jawaban atas tindakan mereka dalam memenuhi kebutuhan mereka

5.Menambah kemampuan berpikir dan bernegosiasi atau mencari solusi
terhadap permasalahan-permasalahan yang mungkin ditemui dalam
lingkungannya

6. Memperkecil angka kemiskinan dengan cara meningkatkan potensi dan
kemampuan dasar yang dimiliki masyarakat.

Menurut Elly Irawan sebagaimana dikutip Lili Badriadi dan
Muhammad Zen, pemberdayaan ekonomi masyarakat mempunyai ciri-ciri
pokok sebagai berikut:

1. Mempunyai tujuan yang hendak dicapai
2. Mempunyai wadah yang terorganizir
3. Aktivitas yang dilakukan terencana, berlanjut, serta harus sesuai dengan
kebutuhan dan sumber daya setempat
4. Ada tindakan bersama dan keterpaduan dari berbagai aspek yang terkait
5.Ada perubahan sikap pada masyarakat sasaran selama tahap-tahap
pemberdayaan (Badriadi, 2005).
Menurut Isbandi Rukinto Adi, upata untuk memberdayakan
masyarakat dapat dilakukan dengan cara, yaitu:
1.Menumbuhkan keinginan masyarakat untuk berwiraswasta, bergelut dalam
aspek ekonomi, bertindak dengan merancang munculnya diskusi tentang
apa yang menjadi masalah dalam masyarakat

2.Memberdayakan informasi tentang pengalaman kelompok lain yang telah
sukses dan sejahtera

3.Membantu masyarakat untuk membuat analisa situasi usaha yang
berprospektif secara sistematik tentang hakikat dan penyebab dari masalah
berbisnis

4.Menghubungkan masyarakat dengan sumber yang dapat dimanfaatkan
(Isbandi, 2003).
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C. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa

Penjelasan mengenai pemberdayaan bisa diketahui dari kata dasar
“daya” yaitu kata yang memiliki arti kekuatan, kemudian ditambahi kata “ber”
yang bisa  merubah artinya menjadi kekuatan atau memiliki tenaga
(Nainggolan 2019).

Merujuk pengertian di atas, bisa disimpulkan bahwa pemberdayaan
merupakan usaha yang dilaksanakan supaya sesuatu yang dijalankan menjadi
punya tenaga atau kekuatan. Sebenarnya kata pemberdayaan yang ada di
dalam bahasa Indonesia itu berawal dari bahasa Inggris, yaitu empoyment.
Merrian Webster dalam Oxford English Dictionary mengartikan empoyment
dalam 2 (dua) arti yaitu:

1. To give ability or enable to, yang diterjemahkan sebagai memberi
kemampuan atau cakap untuk melakukan sesuatu.

2. To give power of authority to, yang berarti memberi kewenangan atau
kekuasaan.

Sebagaimana maksud dalam firman Allah SWT dalam surat Ali-Imran ayat

92:

e

Artinya;

Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu menginfakkan
sebagian harta yang kamu cintai. Dan apapun yang kamu infakkan, tentang
hal itu sesungguhnya, Allah Maha Mengetahui (Q.S Al-Imran: 92).

Ayat di atas meneraangkan perihal berbuat kebaikan dengan cara
memberikan infaq yang disertai rasa tulus ikhlas dan tidak mengharapkan
imbalan sam sekali, hanya dengan harapan agar perekonomian yang ada pada

masyarakat bisa lebih bagus dan bagus lagi.

Awalnya Kata ekonomi itu diambil dari kata asal Yunani “Oikos”
yang mempunyai arti keluarga atau serta ”’nomos” yang artinya peraturan,

aturan, dan hukum. Akhirnya pemahaman tentang ekonomi sering digunakan
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pada rumah tangga. Sedangkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI edisi
V) menerangkan ekonimi ialah ilmu yang berkaitan dengan aturan cara
mengelola sebuah usaha atau managemen guna mengontrol barang dan juga
kekayaan, contohnya uang, industri, dan dagang (Nainggolan, 2019:56).

Dijelaskan mengenai Pemberdayaan ekonomi ialah suatu aktifitas
masyarakat sesuai keahlianya dan menjalankan peran tersebut kena mencukupi
kebutuhan (Nadzir, 2015).

Masyarakat Desa (rural community) kebiasaan masyarakat atau
kelompok yang sudah cocok dengan keperluan yang diperlukannya atau
dibutuhkan yang dibutuhkannya yang sesuai di wilayahnya. Menurut Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014, Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang
memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan
pemerintah, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa
masyarakat, hak asal-usul, atau hak tradisional yang diakui dan dihormati
dalam sistem pemerintah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Sedangkan
pemerintah desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintah dan kepentingan
masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Kemudian dapat disimpulkan bahwa pemahaman tentang
pemberdayaan masyarakat desa ialah kemampuan seseorang untuk
mengembangkan bakat atau keahlian yang dipunyai guna bisa memajukan
wilayahnya. Dan mampu mengembangkan dan mengedepankan sikap
perilaku yang disiplin, terampil sadar serta mampu memanfaatkan
sumberdaya yang telah ada. Dan kesemuanya itu tetap mengarah pada
aktivitas yang sudah menjadi tradisi atau kebiasaan di masyarakat tersebut
guna bisa mencukupi kebutuhan masyarakatnya.

3. Faktor yang Mempengaruhi Pemberdayaan Masyarakat
Tidak leluasanya suatu organisasi pada masyarakat yang bisa
menutupi faktor pembantu bahkan mampu menghalangi organisasi agar

lebih dikenal diantaranya :
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a. Terbukanya organisasi untuk siap sedia dalam hal menerima
pemberdayaan sesuai masalah yang dihadapinya.

b. Masing-masing  orang ingin  mendapatkan  peran  guna
mengembangkan kemampuannya.

c. Biasanya manusia memiliki ketergantungan pada sesuatu padahal
pada kehipunya yang nyata tidak diperbolenkan seseorang untuk
mengalami ketergantungan.

d. Seseorang manager selalu ingin tetap berkuasa dan tidak
memperdulikan bawahannya.

e. Pemberdayaan bagi setiap orang mampu untuk memberinya
kesempatan agar bisa mengembangkan bakatnya

f. Seorang manager harusya sanggup untuk merubah persepsi seseorang.

g. Pemberdayaan sangat tidak bijak jika diperkenalkan di suatu
organisasi.

h. Perlunya bimbingan untuk masyarakat agar bisa mengerti
pekerjaannya dan juga rasa tanggung jawab.

4. Prinsip Pemberdayaan Masyarakat
Pendapat Robin dalam (Miftah Thoha 2003:107) menyebutkan ada
lima prinsip dasar dari pemberdayaan masyarakat, yaitu:

a. Agar eksistensi pemberdayaan masyarakat tetap terjaga diperlukan
break evens pada tiap kegiatan yang diadakan. Tapi lain halnya
dengan organisasi bisnis, dalam pemberdayaanya kerap Kkali
dipertimbangkan tentang fee, tapi hasil yang diproleh dari pendapatan
tersebut selalu diolah agar bisa berguna untuk membangun kegiatan
msyarakat yang lainnya.

b. Pelaksanaan serta perencanaan kerap kali mengikut sertakan
masyarakat.

c. Pelatihan dan juga pengembangan fisik menjadi salah satu program
yang harus selalu bersama.

d. Pada saat memanfaatkan pemberdayaan sudah sepatutnya bisa

memanfaatkan dana atau sumber data yang diberikan pemerintah
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swasta atau dari sumber yang lain dengan maksimal, contohnya
sponsor dan donasi.

e. Diadakannya aktifitas pemberdayaan masyarakat seharusnya bisa
mampu menggunakan kesempatan mengembangkan bakat, dan
sanggup berkontribusi pada kepentingan yang bersifat makro ataupun
mikro, makro meliputi pemerintah sedangkan mikro meliputi

masyarakat sekitar (Aliansyah, 2018).

D. Peningkatan Ekonomi

Peningkatan ekonomi berasal dari dua kata yaitupeningkatan dan
ekonomi. Kata peningkatan dalam KBBI memiliki proses, cara, pembuatan
meningkatkan (usaha, kegiatan). Atau bisa dimengerti bahwa kata kerja
memiliki arti usaha, peningkatan, cara atau proses guna untuk memajukan
sesuatu agar bisa menjadi lebih bagus lagi. Mengenai Hal itu diperlihatkan
pada arti berhubungan tersebut ditunjukan pada makna berhubungan dengan
proses untuk maju.

Dan ekonomi mempunyai makna memahami seluk beluk tentang
rumah tangga atas tiga unsur mualai dari produksi, konsumsi kemudian
distribusi. Lalu bisa ditarik kesimpulan pengertian peningkatan ekonomi
merupakan usaha atau cara seseorang untuk memenuhi atau memajukan
usahanya yang berguna untukmemenuhi setiap kebutuhnnya dengan cara
memanfaatkan dumber daya alam atau bisa juga sumber daya manusia yang
dijadikan sumber produksinya. Dan kemajuan ekonomi ini bertujuan untuk
mensejahterakan masyarakat (paramita, dkk. 2018: 19).

Sedangkan pengertian pendapatan ialah seuatu penghasilan yang
masuk guna agar bisa menyelesaikan pekerjaanya entah itu sebagai jasa
pengiriman atau melayani jasa, membuat barang atau mungking kegiatan yang
lain, dan kegiatan itu masih terus dijalankan sebagai aktivitas utama atau
mungkin sentral. (Sugiri, dkk. 2005: 18).
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E. Tinjauan Umum Tentang Tingkat Perekonomian

Peningkatan atau pertumbuhan ekonomi ialah cara yang dilaksanakan
untuk mengetahui tumbuh kembangnya suatu Negara sebab cara ini yang
sering dan paling penting digunakan agar bisa mengetahui tingkat kemajuan
suatu Negara. Dan suatu Negara bisa dikatakan maju atau berkembang jika
tiap tahun ke tahunnya prmintaan produksi jasa juga barang terus mengalami
peningkatan, sedangkan tumbuh dan kembangnya suatu ekonomi itu dapat
difungsikan untuk melihat seberapa makmur dan sejahtera kehidupan yang
terjadi pada masyarakat. Pada waktu tertentu juga bisa menggambarkan
apakah perekonomiannya terus mengalami perkembangan dengan bagus .

Pastinya setiap Negara yang berkembang mengingikan terjadinya
pertumbuhan ekonomi yang pesat, salah satunya dengan cara melaksanakan
pembangunan, bahkan rela memiliki hutang berpuluh-pulung mulyar bahkan
triliun kepada Negara lain, salah satunya Negara kita ini. di wilayah ASEAN
sendiri ada 4 negara yang bisa dikategorikan Negara berkembang, diantaranya
Filiphina, Malaysia, Thailan dan juga Indonesia. Dikatakan berkembang
karena ke empat Negara itu masih sangat menggantungkan ekonominya
terhadap Negara lain ketika melakukan ekspor maupun impor. Tapi sebagai
Negara berkembang masih ada banyak investor yang ingin investasi dinegara
berkembang tersebut diantaranya, Hongkong, Singapura, Taiwan, dan Korea
Selatan ( Febriyani, 2017).

Tingkat ekonomi merupakan keadaan kondisi ekonomi yang dilakukan
pengukuran seberapa besar penghasilan atau beberapa rupiah setiap bulannya
jumlah pendapatan yang dihasilkan.

1. Tingkat ekonomi Masyarakat
a. Masyarakat Ekonomi Lemah
. Masyarakat pada golongan ini mereka penghasilannya hanya
sedikit dan biasanya untuk makan saja mereka harus susah payah
bekerja, terkadang dia malah tidak bisa bekerja dan hanya meminta-
minta atau mengamen dijalanan kadang juga dari rumah kerumah.

Bahkan dia tidak punya tempat tinggal dan terpaksa tinggal dikolong
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jembatan dan lain-lain yang dianggapnya bisa digunakan tempat
berteduh. Masyarakat yang seperti itu biasanya disebut dengan
gelandangan, pemulung, gembel, gepeng dan lain-lain. Dilihat dari
sinilah biasanya Negara bisa debut berkembang atau maju, dan di
Indonesia masih sering ditemukannya pemandangan seperti ini, jadi
melalui pemandangan ini Indonesia masih disebut dengan Negara
berkembang.
b. Masyarakat Ekonomi Menengah

Masyarakat pada golongan ini sudah tidak bingung lagi dengan
masalah mencukupi bahan pangan, dia juga sudah bisa membeli
barang-barang yang bukan merupakan kebutuhan pokok meski dengan
harga yang dibawah barang mewah, berbeda dengan masyarakat
kalangan bawah tadi yang hanya untuk makan saja mereka susah
payah untuk mendapatkannya.

2. Masyarakat Ekonomi Atas

Masyarakat pada golongan ini sudah mampu membeli apa sayang
yang diinginkan, apalagi hanya perihal makanan mereka selalu mencari
tempat yang bagus, makan enak dan bergizi, tidak pernah memasalahkan
tentah harga yang penting pelayanan dan kwalitasnya bagus mereka
sanggup membayarnya. Salah satu contoh masyarakat yang bisa
digolongkan kelas atas ialah mereka para pengusaha-pengusaha, artis juga
para wakil rakyat yang gajinya dari waktu kewaktu terus dinaikkan dengan
tinggi.

Sukirno mengemukakan pendapatnya tentang penghasilan yang
diperoleh merupakan bentuk balas jasa atas apa yang sudah dilakukan
seseorang untuk menyelaikan tugas yang telah diberikan padanya.
Diantara jasa tersebut bisa berupa apa saja termasuk sewa tanah yang bisa
mengambil hasildari tanah yang telahdikerjakan atau disewanya. Bisa
juga dengan memberi modal kemudian mampu mengembangkan dan
akirnya bisa mendapatkan bunganya. Bisa juga melalui tenaga yang biasa

disebut dengan gaji, jadi seseorang yang membutuhkan jasa kemudian
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menghubungi orang yang menyediakan jasa untuk meminta agar sesuatu
yang ingin dikerjakan bisa diselesaikian sesuai harapannya, akhirnya tugas
yang diberikan sudah bisa diselesaikan dengan benar dan memuaskan, lalu
di penyuruh tadi membayar pada penyedia jasa dengan jumlah yang telah
disepakati keduanya. Dan selanjutnya keduanya sama-sama menghitung
hasil yang akan diterima pekerja sudah sesuai kesepakan di awal apa
belum gaji yang akan diterimanya, cara seperti itu disebut dengan (income
approach). Berbeda lagi dengan seorang pedagang yang cara memperoleh
pendapatannya melewati jual beli barang dan dia mengambil untung dari
barang yang telah dijualnya, pendapatan seperti itu disebut dengan
(Production approach). Cara keduanya bisa dilaksanakan siapa saja
tergantung dengan skill yang dimiliki ( Salma, 2016).
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan
Faktor yang mempengaruhi pendapatan antara lain:
a. Terbukanya lowongan pekerjaan
Banyaknya kesempatan atau jam kerja membuat seseorang cepat
dalam memperoleh penghasilan, karena kalau banyak nganggur tidak
akan mendapatkan penghasilan.
b. Kecakapan dan keahlian
Apabila seseorang mempunyai keahlian atau skill yang bagus dia
akan gampang memperoleh penghasilan, karena banyak orang yang
akan memerlukannya.
c. Motivasi atau dorongan
Pentingnya sebuah Motivasi ini sangat berpengaruh pada
seseorang, karena mampu mempengaruhi pikiran dan membuat kerja
seseorang menjadi semngat atau bahkan sebaliknya.
d. Keuletan bekerja
Ini dapat dimaknai dengan kata lain tekun, jadi dia yang benar-
benar menekuni pekerjaannya maka hasilnyapun tidak akan
mengkhianati. Meskipun terkadang gagal tapi jangan pernah berfikir

untuk menyerah, tetap semangat dan lakukan kembali.
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e. Besar atau kecilnya sebuah modal juga bisa mempengaruhi
pendapatan seseorang, karena dengan modal besar akan bisa membuka
usaha dengan peralatan atau produk yang lengkap. Sedangkan bagi
yang kurang modal hanya sekedar bisa membuka usaha tetapi belum
mampu untuk melengkapinya ( Rochana, 2013).

4. Peningkatan Ekonomi Masyarakat dalam Perspektif Islam

Islam merupakan salah satu agama yang mengajarkan tentang

kedamaian dan berhubungan baik dengan Tuhan juga dengan sesama
makhluk hidup. (Akidah Syariah dan Akhlak).
Pengertian ekonomi secara umum ialah ilmu yang didalamnya mempelajari
tentang kegiatan hubungan antar manusia baik tentang distribusi, produksi
maupun konsumsi jasa atau barang. Ilmu ekonomi banyak dipelajari dan
sering di asosiasikan dengan keuangan rumah tangga. Arti kata ekonomi
berasal dari bahasa yunnani yakni “oikos” yang berarti keluarga rumah
tangga serta “nomos” yang berarti peraturan, aturan, dan hukum. Sehingga
ekonomi menurut istilah merupakan aturan rumah tangga atau manajemen
rumah tangga.

Abraham Maslow, mempunyai pendapat bahwa ekonomi
merupakan salah satu ilmu untuk mengatasi persoalan manusia melewati
prinsip-prinsip dan juga teorinya. Semua orang sudah percaya dan meyakini
bahwa prinsip dan teori tersebut memanglah tepat (Tindagen, 2020).

Jika ingin mengerti tentang ekonomi islam hendaknya mempelajari
dulu semua ajarannya, sebab tanpa mempelajari terlebih dahulu akan sulit
jika diterangkan karena belum mengerti dasarnya. Didalam ekonomi islam
selalu memutuskan apapun itu atas dasar kitab, hadis juga kesepakatan para
ulama. Allah berfirman dalan Surat Al-Furgon Ayat 67 dan Surat Al-A’raf
31.

Ll 58 IS (4 85 1 2l 158 5 30800 (il 5
Artinya:

“Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih)”
orang-orang yang apabila menginfakkan (harta), mereka tidak berlebihan,
dan tidak (pula) kikir, diantara keduanya secara wajar” (AI-Furqon-67).
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Artinya:

“Hay anak-anak Adam. Pakailah perhiasan kamu pada setiap
masjid, dan makanlah dan minumlah, tetapi janganlah kamu melewati
batas, karena sesungguhnya Allah itu tidak suka kepada orang-orang yang
melewati batas” (A[-A raf-31).

Nilai-nilai dasar ekonomi islam sebagaimana yang diuraikan diatas
menujukan bahwa saling ada keterkaitan antara spiritual dengan materi juga
dunia dengan akhirat, jadi jika seseorang belajar ilmu ekonomi mereka
akan benar-benar menjaga kepercayaan seorang produsen ataupun
konsumen, dan dia akan hidup dengan tenang dan damai, karena faktor
dunia dilakukan dengan baik dan semampunya tetapi juga tidak
meninggalkan akhirat. Ketika akan dilaksanakan sebuah pembangunan
alangkah baiknya jika tidak hanya untuk dunia saja tetapi juga dibumbu-
bumbui spiritual supaya akhiratnya juga tetap dapat. Dan ketika akan
menentukan sesuatu sebaiknya mengikuti syariah islam yang meliputi

firman Allah, sabda rasulullah, ljma, Qiyas, juga ljtihad pada ulama figih.

D. KAJIAN PUSTAKA

Penelitian yang telah dilaksanakan dulu bisa dipakai untuk bahan
informasi dan referensi pada sebuah penelitian. Ini semua dilaksanakan guna
mengetahui informasi yang lebih dalam mengenai materi yang telah dikaji dan
diteliti. Penelitian ini dilandasi potret realitas yang berada di PT Benih Citra
Asia. Kajian pustaka dalam suatu penelitian merupakan salah satu bagian
penting dari keseluruhan langkah-langkah metode penelitian. Cooper dalam
Creswell mengemukakan bahwa kajian pustaka memiliki beberapa tujuan
yakni, Dberkaitan erat dengan penelitian yang dilakukan saat itu,
emnghubungkan penelitian dengan literatur-literatur yang ada, dan mengisi

celah-celah dalam penelitian-penelitian sebelumnya (Hidayatullah, 2018).
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Adapun penelitian-penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya diantaranya adalah sebagai berikut:

Dalam analisis jurnal penelitian Ardi Wiranata, pada tahun 2015
dengan judul “Peran PT Harapan Sawit Sejahtera Dalam Rangka
Pemberdayaan Masyarakat desa Modang Kecamatan Kuora Kabupaten
Paser”. Hasil penelitian ini adalah melalui adanya kerjasama kemitraan dan
dana yang diberikan, ada pun bantuan alat berat yang diajukan masyarakat
langsung diberikan kepada masyarakat di Desa Modang. Adapun faktor
pendukung, adanya partisipasi masyarakatterhadap kerjasama kepada
perusahaan, dan adanya dana dan bantuan alat berat yang diberikan kepada
masyarakat. Adapun faktor penghambat dari pelaksanaan pemberdayaan,
beberapa masyarakat belum bisa mengembangkan hasil panen yang
berkualitas baik, dana dan bantuan yang diberikan belum terprogram secara
rapih, dan adanya kendala dari perizinan.

Selanjutnya, jurnal penelitian Cahya Cartika (2018) yang berjudul
“Peran Kelompok Pembudidaya Ikan (Pokdakan) Mina Sawiji Dalam
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Desa Mujur Lor Kecamatan Kroya
Kabupaten Cilacap”. Hasil penelitian ini adalah dengan Keberadaan
Kelompok Budidaya Ikan dapat memberikan peran pada masyarakat sekitar
untuk membuat kolam dan diisi ikan supaya warga sekitar bisa
membudidayakan ikan tersebut dan bisa menambah penghasilannya.

Dalam analisis penelitian Zahra Aulia Nursanti (2019) yang berjudul
“Peran Home Industry dalam Rangka Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
(Studi Kasus pada Produksi Roti Jahe Sari Desa Lebeng Kecamatan
Sumpiuh Kabupaten Banyumas). Hasil penelitian ini adalah dengan
keberadaan Home Industri dapat meningkatkan ekonomi masyarakat.

Dalam analisi penelitian Mukhofifatus Syafa’ah (2015) yang berjudul
“Peran Kelompok Tani Tambak Dewi Mina Jaya Terhadap Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat Muslim Di Desa Margomulyo Tayu Pati”. Hasil
penelitian ini adalah bahwasannya kelompok Tani Tambak dewi Mina Jaya

telah mengadakan pelatihan yang sanggup dimanfaatkan masyarakat sekitar
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untuk menambah penghasilannya melewati cara membantu memberikan
modal dan juga melatih skill yang ada pada diri setiap mayarakat.

Dalam analisis penelitian Qi Mangku Bahjatullah, dkk (2016) dengan
judul “Pengembangan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui
Kegiatan Filantropi (Studi Kasus Lembaga Tazzaka DIIl Perbankan Syariah
IAIN Salatiga). Hasil penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran
umum pengembangan pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui kegiatan
filantropi. Penelitian ini dapat diketahui bahwa lembaga taxakka dalam
menjalankan program Kkerjanya dalam tiga komponen utama: semangat
memberi (giving) semangat memberi bantuan kepada kaum duafa, semangat
melayani (service) dan semangat kebersamaan (associate) tazzaka dalam
melakukan kegiatan menggunakan beberapa tahapan manajemen, tahap

perencanaan, pengorganisasian, pergerakan pengawasan.



Table 2.1
Penelitian terdahulu:

No Judul dan Penyusun Persamaan dan Hasil Penelitian
Penelitian Perbedaan

1. Cahya Cartika (2018) “Peran e Sama-sama meneliti | Keberadaan Kelompok Budidaya Ikan
Kelompok Pembudidaya lkan tentang  Pemberdayaan | dapat memberikan peran  dalam
(Pokdakan) Mina Sawiji Dalam Ekonomi Masyarakat memberdayakan ekonomi masyarakaf]
Pemberdayaan Ekonomi e Tempat Penelitian didesa mujur lor yaitu bisa mengelola
Masyarakat di Desa Mujur Lor potensi kolam ikan yang ada untuk
Kecamatan Kroya Kabupaten membudidayan ikan, mendapatkan
Cilacap” penghasilan tambahan bagi

masyarakat.

2 Zahra Aulia Nursanti (2019) e Sama-sama meneliti | Keberadaan Home Industri dapat
“Peran Home Industry dalam tentang  Pemberdayaan | meningkatkan ekonomi masyarakat
Rangka Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
Ekonomi  Masyarakat (Studi e Objek  dan  Tempat
Kasus pada Produksi Roti Jahe Penelitian
Sari Desa Lebeng Kecamatan
Sumpiuh Kabupaten
Banyumas)”

3 Melia Liana Herawati (2014) e Sama-sama meneliti | Strategi  pemberdayaan  ekonomi
“Pemberdayaan Ekonomi tentang Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh
Masyarakat Melalui Kerajinan e Ekonomi Masyarakat kerajinan tempurung kepala cumplung
Terupung Kelapa di Dusun e Objek dan  Tempat | adji melalui 3 tahap dan dampak
Santan, Gurwosari, Pajangan, Peneliti positif yang dirasakan masyarakaat
Bantul, Yogyakarta” dengan adanya hal tersebut.

4 Aliyansyah (2018) “Peran PT e Sama-sama meneliti | Dengan keberadaan PT Harapan Sawit

Harapan Sawit Sejahterah

tentang Pemberdayaan

dalam melaksanakan pemberdayaan
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Dalam Meningkatkan
Pemberdayaan Masyarakat Di
Desa Modang Kecamatan
Kuaro Kabupaten Paser”

Ekonomi Masyarakat

ekonomi masyarakat seperti
mengurangi  pengangguran dengan
memberikan peluang pekerjaan atau
bekerja sama dengan masyarakat
dalam mendistribusikan hasil panen
kelapa sawit.

Mukhofifatus Syafa’ah (2015)
“Peran Kelompok Tani Tambak
Dewi Mina Jaya Terhadap
Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Muslim Di Desa
Margomulyo Tayu Pati”

Objek  dan  Tempat
Peneliti

Sama-sama meneliti
tentang  Pemberdayaan

Ekonomi Masyarakat

Dalam  penelitian  ini
lebih  memusatkan ke
pemberdayaan ekonomi
masyarakat dan UKM.
Sedangkan pada
penelitian ini lebih fokus
ke pemberdayaan
ekonomi masyarakat
pada Desa Rejodadi

Peran atau sumbangsih kelompok Tani
Tambak dewi Mina Jaya dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan
masyarakat (anggota) adalah dengan
mengadakan kegiatan pemberdayaan
ekonomi diantaranya pertemuan rutin,
pelatihan ketrampilan setra dari segi
permodalan agar para anggota mampu
mengembangkan  usahanya.  Dan
adanya berbagai macam usaha mikrg
kecil (UKM) yang dilakukan anggota
kelompok telah membantu mereka
mengelola potensi ekonominya.

Ardi Wiranata (2015) “Peran
PT Harapan Saiwt Sejahtera
Dalam Rangka Pemberdayaan
Masyarajat Desa  Modang
Kecamatan Kuora Kabupaten
Paser”.

Sama-sama meneliti
tentang  Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat

Pada penelitian  Ardi
Wiranata lebih fokus ke
pemberdayan  ekonomi
masyarakat.  Sedangka
pada penelitian ini fokus
ke peran pemberdayaan
ekonomi masyarakat

Hasil penelitian ini adalah melalui
adanya kerjasama kemitraan dan
dana yang diberikan, ada pun
bantuan alat berat yang diajukan
masyarakat  langsung  diberikan
kepada masyarakat di Desa Modang.
Adapun faktor pendukung, adanya
partisipasi masyarakatterhadap
kerjasama kepada perusahaan, dan
adanya dana dan bantuan alat berat
yang diberikan kepada masyarakat.

Adapun faktor penghambat dari
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pelaksanaan pemberdayaan, beberapa
masyarakat belum bisa
mengembangkan hasil panen yang
berkualitas baik, dana dan bantuan
yang diberikan belum terprogram
secara rapih, dan adanya kendala dari
perizinan.

Qi mangku Bahjatullah, dkk

(2016) “Pengembangan
Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Melalui Kegiatan
Filantropi (Studi Kasus
Lembaga Tazzaka Dill
Perbankan Syariah IAIN
Salatiga).

Sama-sama meneliti
pemberdayaan ekonomi
masyarakat

Hasil penelitian ini adalah untuk

mengetahui gambaran umum
pengembangan pemberdayaan
ekonomi masyarakat melalui

kegiatan filantropi. Penelitian ini
dapat diketahui bahwa lembaga
taxakka dalam menjalankan prpgram
kerjanya dalam toga komponen
utama: semangat memberi (giving)
semangat memberi bantuan kepada
kaum daufa, semangat melayani
(service)dan semangat kebersamaan
(associate) tazzaka dalam melakukan

kegiatan menggunakan beberapa
tahapan manajemen, tahap
perencanaan, pengorganisasian,

pergerakan pengawasan.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, metodologi kualitatif
merupakan sebuah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati. Penelitian yang dilakukan adalah oenelitian lapangan (Field
Research), vyaitu dapat juga dianggap sebagai pendekatan luas dalam
penelitian kualitatif atau sebagau pendekatan luas dalam penelitian kualitatif
atau sebagai metode untuk mengumpulkan data kualitatif. lde pentingnya
adakah bahwa peneliti berangkat ke “lapangan” untuk mengadakan
pengamatan tentang fenomena dalam suatu keadaan alamiah atau ‘insitu’.
Dalam hal tersebut maka pendekatan ini terkait erat dengan pengamatan
perperan serta. Penelitian lapangan biasanya membuat catatan lapangan secara
ekstensif yang kemudian dibuatkan kodenya dan dianalisis dalam berbagai
cara (Moleong, 2017: 26).

Penelitian ini ditandai dengan meneliti objek secara langsung

mendatangi tempat untuk mendapatkan hasil yang maksimal terhadap aktivitas
di PT Benih Citra Asia Cabang Cimanggu Kabupaten Cilacap mengenai
pemberdayaan ekonomi masyarakat desa rejodadi, kemudian mencari data-
data yang mendukung dalam penelitian ini. Dalam hal ini penulis akan
memfokuskan pada bagaimana peran PT Benih Citra Asia Cabang Cimanggu
dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa Rejodadi Kecamatan
Ciamnggu Kabupaten Cilacap.
Metode penelitian kualitatif dalam laporan penelitian akan berisi kutipsn-
kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data
tersebut mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto,
vidiotape, dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumentasi resmi
lainnya (Moleong, 2017: 11)
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B. Sumber Data

Sumber data dari penelitian ini adalah subjek dimana data dapat

diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam

pengumpulan datanya, maka sumber data yang disebut responden, yaitu orang

yang merespon atau yang menjawab suatu pertanyaan-pertanyaan peneliti,

baik tertulis maupun lisan (Suharsimi, 2019: 172).

Data yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini menggunakan dua jenis

dan sumber data yaitu sebagai berikut:

1. Sumber Data Primer

Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang

diucapkan secara lisan, gerak gerik atau prilaku yang dilakukan oleh

subjek yang dapat dipercaya. Dalam hal tersebut adalah subjek penelitian

(informan) yang berkenan dengan variabel yang diteliti (Suharsimi, 2019:
22).

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah berupa suatu data

dari hasil wawancara dengan informan menggunakan suatu daftar

pertanyaan kepada pemilik PT Benih Citra Asia Cabang Cimanggu guna

memperoleh data yang sesuai dengan kasus yang akan diteliti oleh

peneliti. Data primer yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu:

a.

C.
d.

Data pendapatan PT Benih Citra Asia Cabang Cimanggu terhadap
perubahan kondisi ekonomi yaitu meliputi pendidikan, jenis
pekerjaan, kondisi rumah.

Data keberadaan PT Benih Citra Asia Cabang Cimanggu dan sejarah
singkat adanya PT Benih Citra Asia Cabang Cimanggu.

Data identitas PT Benih Citra Asia Cabang Cimanggu.

Data modal awal PT Benih Citra Asia Cabang Cimanggu.

2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen

grafis (tabel, catatan, notulen rapat, SMS, dan lain-lain) foto-foto film,

rekaman vidio, benda-benda lain juga yang dapat memperkaya data
primer (Suharsimi, 2019: 22).
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Data penelitian ini merupakan data yang sejenis penelitian yang
akan diteliti, studi kepustakan untuk memperoleh teori yang diambil dari
buku-buku, jurnal, penelitian terdahulu, yang membahas tentang suatu
masalah yang berkaitan dengan kasus yang akan diteliti. Data-data dari

kantor Desa Rejodadi Kecamatan Ciamnggu Kabupaten Cilacap.

C. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini di laksanakan di tempat PT Benih Citra Asia Cabang
Cimanggu Kabupaten Cilacap, yang mana penelitian ini dilakukan pada bulan
April 2021 sampai dengan Januari 2022. Adapun alasan mengapa peneliti
mengambil lokasi ini yaitu dikarenakan peneliti melihat suatu kondisi yang
mana Desa Rejodadi mayoritas masyarakatnya berprofesi sebagai petani atau
memiliki kebun, lalu belum ada penelitian yang meneliti di PT Benih Citra
Asia Cabang Cimanggu, dan Berlokasi yang strategis dan mudah terjangkau

pada saat penelitian berlangsung dalam tahap observasi maupun wawancara.

D. Teknis Pengumpulan Data
Teknis pengumpulan data merupakan arah dari yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang diterapk an. Selanjutnya
apabila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview
(wawancara), kuesioner (angket), dokumentasi dan gabungan (triangulasi)
(Sugiyono, 2019: 224).
Untuk memperoleh data yang konkrit, peneliti menggunakan teknik
meliputi:
1. Observasi
Nasution (1998) menyatakan bahwa, observasi adalah semua ilmu
pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu
fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data
tersebut dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat yang
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canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil maupun yang sangat
jauh dapat diobservasi dengan jelas (Sugiyono,2019: 226).

Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan observasi partisipasif
yaitu suatu observasi yang terlibat langsung dalam kegiatan sehari-hari
lalu mengamati kegiatan PT Benih Citra Asia Cabang Cimanggu, peneliti
secara langsung mendatangi objek yang diteliti yaitu PT Benih Citra Asia
Cabang Cimanggu di Desa Rejodadi guna memperoleh data-data yang
diperlukan berkenaan dengan penelitian. Dengan melakukan observasi
yang bersifat partisipasif ini maka dalam hal memperoleh data penelitian
lebih lengkap dan menyeluruh.

Wawancara
Esterberg (2002) mendefinisikan wawancara merupakan suatu
pertemuan untuk dua orang yang bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab, sehingga dapat dikontruksikan maksa dalam suatu topik tertentu.
Wawancara dapat dilihat dari bentuk pertanyaan dapat dibagi menjadi 3
bentuk yaitu:
a. Wawancara Terstruktur
Dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan
tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan.
b. Wawancara Semi struktur
Wawancara ini dalam pelaksanaannya lebih  bebas
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara
ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka,
dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-
idenya.
c. Wawancara Tak Berstruktur
Wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan

lengkap untuk mengumpulkan datanya (Sugiyono, 2019: 233).
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San Bapiah Faisal, mengemukakan ada 7 (tujuh) langkah
dalam penggunaan wawancara untuk menggumpulkan data dalam
penelitian kualitatif, yaitu:

a. Menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan.
b. Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan

pembicaraan.

c. Mengawali atau membuka alur wawancara.

d. Melangsungkan alur wawancara

e. Mengkonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya.
f. Menulis hasil wawancara kedalam catatan lapangan.

g. Mengidentifikasikan tindak lanjut hasil wawancara yang telah
diperoleh (Sugiyono, 2019: 233).

Pada penelitian ini, peneliti menyusun wawancara mendalam,
yaitu peneliti secara langsung atau tatap muka kepada pemilik PT
Benih Citra Asia Cabang Cimanggu guna mendapatkan data yang
berkaitan dengan penelitian. Pertanyaan dalam wawancara meliputi,
mengenai pendapat, sikap, dan pengalaman pribadi, data-data sejarah
PT Benih Citra Asia Cabang Cimanggu kepada informan. Namun,
peneliti terlebih dahulu melakukan izin kepada informan untuk
mengambil data-data yang berkaitan dengan penelitian.

Penelitian ini dalam penentuan data pada orang-orang yang
akan di wawancarai dilakukan secara purposive sample (sampel
bertujuan) yaitu suatu teknik sample untuk suatu tujuan tertentu atau
orang-orang yang dianggao paling tahu tantang apa yang diharapka
oleh peneliti. Dalam melilih sample yaitu dipilih berdasarkan pada
sumber data yang memiliki data-data yang berkaitan dengan
penelitian, sehingga akan memudahkan peneliti dalam melakukan
penelitian tentang peran PT benih Citra Asia Cabang Cimanggu Desa
Rejodadi.

Perposive Sample adalah suatu teknik pengambilan sample

sumber data dengan suatu pertimbangan tertentu. Pertimbangan
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tertentu ini meliputi: orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang
apa yang peneliti harapkan, atau mungkin sebagai penguasa sehingga
akan memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial yang
di teliti (Sugiyono, 2019: 219).

Sample dalam penelitian ini adalah para karyawan PT Benih
Citra Asia Cabang Cimanggu, yaitu sebagian dari karyawan PT Benih
Citra Asia Cabang Cimanggu yang membuka lapangan pekerjaan di
Desa Rejodadi. Peneliti mengambil 1% dari jumlah karyawan PT
Benih Citra Asia Cabang Cimanggu Desa Rejodadi, dalam penelitian
ini mengambil 30 informan PT Benih Citra Asia Cabang Cimanggu
sebagai sampe dalam proses wawancara tentang Peran PT Benih Citra
asia Cabang Cimanggu Desa Rejodadi Kabupaten Cilacap.

4. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen hisa berupa tulisan, gambar-gambar dan monumental dari
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
mingguan, sejarah hidup, cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen
yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.
Dokumen yang berbentuk karya misalnya, karya seni, yang dapat berupa
gambar, patung, filmdan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelenglap
dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif (Sugiyono,2019: 240).

Teknik pengumpulan data yang menggunakan metode ini
merupakan untuk mempermudah dalam penelitian dalam mengkaji secara
langsung tentang Peran Perusahaan Pertanian dalam pemberdayaan
ekonomi masyarakat, menggunakan metode ini juga untuk memperoleh

data mengenai hal-hal yang relevan dengan penelitian.
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E. Teknis Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif,dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisi
terhadap jawaban yang di wawancarai. Bila jawaban yang di wawancarai
setelah dianalisis belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan
pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel.
Miles dan Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis
data kualititif dilakukan secara interaktif atau berlangsung secara terus-
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Langkah-langkah yang
ditunjukkan sebagai berikut: (Sugiyono, 2019: 246).
Gambar 3.1 Metode Analisi Data

\

[Pengumpulan DataJ { Penyajian Data J

4\

[ Reduksi Data

v

-
L Penarikan Kesimpulan J

1. Pengumpulan Data
Dalam hal ini penelitian melakukan pengumpulan data penelitian
berupa hasil wawancara, observasi serta dokumentasi di lapangan secara
obyektif.
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan terhadap para karyawan
PT Benih Citra Asia Cabang Cimanggu Desa Rejodadi Kabupaten Cilacap
dan data-data yang berkaitan dengan penelitian.
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2. Reduksi Data
Merduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan (Sugiyono,2019: 247).
Dalam penelitian ini peneliti dalam mereduksi data akan menfokuskan
kepada data-data tentang kondisi karyawan PT Benih Citra Asia Cabang
Cimanggu Desa Rejodadi mengenai data-data yang dibutuhkan dalam
penelitian seperti data-data karyawan PT Benih Citra Asia Cabang
Cimanggu.
3. Penyajian Data
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antara kategori, dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, merencanakan Kkerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. Selanjutnya dalam
mendisplay data, selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa bagan,
grafik, matrik, jejaringan kerja dan lain-lain (Sugiyono, 2019: 249).
4. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi
Menurut Miles dan Huberman adalah suatu penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan konsisten pada saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel, dengan demikian kesimpulan dalam penelitian
kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan
sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti yang telah
dikemukakam bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian
kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti
berada dilapangan (Sugiyono, 2019: 252).
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Dalam penelitian ini analisa dilakukan untuk mengetahui peran PT
Benih Citra Asia Cabang Cimanggu dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat desa rejodadi kecamatan cimanggu kabupaten cilacap, dalam
penelitian ini menggunakan analisa deskriptif kualitatif yaitu dengan
menggambarkan tentang keadaan suatu kelompok tertentu untuk menganalisa
dan menyajikan dengan suatu teori yang ada hubungan dengan suatu
permasalahan sehingga dapat memperoleh suatu kesimpulan dalan penelitian
untuk memecahkan suatu masalah.

Dalam hal analisa data kualitatif, Bogdan menyatakan bahwa analisis
data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleg dari hasil wawancara, catatan lapngan, dan bahan lainnya, sehingga
dapat mudah dipahami, dan tentunya dapat diinformasikan kepada orang lain.
Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat

diceritakan kepada orang lain.

. Uji Keabsahan Data

Dalam menetapkan  keabsahan data yang diperlukan teknik
pemeriksaan, teknik pemeriksaan ini disebut teknik triangulasi. Triangulasi
adalah suatu pendekatan analisa data yang mensistesa dari berbagai sumber.
Dengan cara menguji informasi dengan mengumpulkan data melalui metode
berbeda oleh kelompok berbeda dan dalam populasi (informan) berbeda,
penemuan mungkin memperlibatkan bukti penetapan lisan data, mengurangi
dampaknya dari penyimpangan potensial yang bisa terjadi dalam suatu
penelitian tunggal.

Menurut Norman K. Denkin, bahwa triangulasi sebagai gabungan atau
kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang
saling terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda. Macam-macam

triangulasi yaitu sebagai berikut:
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a. Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau
data dengan cara yang berbeda. Penelitian kualitatif ini menggunakan
metode wawancara, observasi dan dokumentasi.

b. Triangulasi antar peneliti dilakukan dengan cara menggunakan lebih dari
satu orang dalam pengumpulan dan analisis data.

c. Triangulasi sumber data dilakukan dengan menggali kebenaran informasi
tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya
selain menggunakan wawancara, peneliti bisa menggunakan observasi
terlibat, dokumentasi tertulis, arsip, dokumen sejarah dan sebagainya.

d. Triangulasi teori dilakukan dengan hasil akhir penelitian kualitatif berupa
sebuah rumusan informasi atau thesis statement. Informasi tersebut
kemudian dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan (Rahardjo,
2010).

Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini, maka penulis
menggunakan metode triangulasi data, dimana untuk mengecek data yang
diperoleh dari hasil wawancara, observasi maupun dokumentasi dengan

informan internal dan eksternal PT Benih Citra Asia.



BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian
1. Sejarah Singkat PT Benih Citra Asia

PT Benih Citra Asia adalah perusahaan yang bergerak dalam
bidang pertanian khususnya khususnya industri benih tanaman
holtikultura yang merupakan hasil pemuliaan (plant breeding).
Perusahaan ini dikenal di pasar dengan merek Bintang Asia, didirikan
oleh putra Indonesia pada tahun 2006 dengan obsesi menjadi pelopor
kebangkitan perbenihan nasional.

Demi  mewujudkan perbangkitan perbenihan nasional dan
mendukung keberhasilan usaha PT Benih Citra Asia terus bekerja keras
dalam meneliti produksi lebih tinggi, umur genjah, toleran hama penyakit,
tahan cuaca, dan transportasi jarak jauh serta kemudahan dalam budidaya.
Produk Bintang Asia diproduksi dan diproses dengan pengawasan ketat
dari Quality Control baik di area produksi maupun di area pabrik dengan
melakukan pengujian mutu benih di labolatorium dan dilapangan untuk
memastikan bahwa benih yang dipasarkan telah memenuhi jaminan mutu
yang baik. Sebagai wujud meningkatkan mutu dan pelayanan perusahaan
terhadap kepuasan pelanggan, PT Benih Citra Asia telah memiliki
sertifikat dari Lembaga Sertifikat Sistem Mutu Benih Tanaman Pangan
dan Holtikultura yang menunjukan pengakuan terhadap mutu produk
sesuai standar 1SO 90001:2008.

Produk Bintang Asia lebih terjamin legalitasnya karena logo,
merek, nama produk dan desain kemasan telah dipanenkan di Departemen
Hukum dan Hak Asasi Manusia RI pada Direktur Jendral Hak Kekayaan
Intelektual. Produk-produk PT benih Citra Asia telah terdaftar di
Departemen Pertanian Republik Indonesia dan mendapatkan Surat
Keputusan (SK) Menteri Pertanian. Produk dilindungi Undang-Undang
Perlindungan Varietas Tanaman N0.29 tahun 2000.

42
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PT Benih Citra asia masih dapat perpeluang berkompetisi dalam
kualitas produk dengan perusahaan asing besar karena PT benih Citra
Asia salah satu perusahaan yang memiliki kapasitas gudang berteknologi
tinggi dan kelengkapan aspek bisnis dari hulu ke hilir. Kepercayaan
pelanggan dan dukungan plasma petani mitra yang tersebar di wilayah
Jawa Timur dan kemampuan SDM (Sumber Daya Manusia) PT Benih
Citra Asia akan mampu menyediakan benih secara kualitas, kuantitas dan

kesinambungan.

Sumber Maps PT Benih Citra Asia
2. Visi, Misi dan Tujuan PT Benih Citra Asia

a. Visi
Mewujudkan kebangkitan perbenihan nasional sebagai sumber
varietas unggul di dunia dan peningkatan kesejahteraan petani dengan
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meningkatkan kualitas produk pertanian yang ramah lingkungan, serta
selaras dengan nilai-nilai keagamaan.
b. Misi

e Melakukan penelitian dan pengembangan varietas unggul yang
mempunyai daya saing serta sesuai dengan permintaan pasar

e Memberikan kepuasan pelanggan dengan menyediakan varietas
unggul yang bermutu tinggi

e Membentuk karakter sumber daya manusia yang mempunyai
kemampuan dalam bidang pekerjaannya masing-masing

e Melakukan pelayanan dan pembinaan terhadap petani dalam usaha
tani agar mampu bersaing dan mempunyai daya tawar di
Indonesia.

3. Struktur Organisasi PT Benih Citra Asia

RISET MANAGER
Aris Munandar S,P,M.P

LABORATORIUM BREEDING MANAGER
Buari S.P Marno S.P

l
Atu Ira Kurnia S.P Anggi Galang Prasetya S.P ]
Dede Yusup S.P Galuh S.P Edi Triyanto S.P Joko Susanto Slamet Caryadi

Wahyu Kholidin Annisa Rosela Farha S.P Wahyudin

TK

FARM MANAGER
Eeng Romaedi S.E

ADM

Dwi Marlina S.E

SECURITY GUDANG
Gunawan

Ahmad Miyandoyo
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4. Deskripsi Jabatan

Tugas masing-masing bagian yang ada di Struktur Organisasi PT Benih

Citra Asia dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Riset Manager (RM)
Tugas:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)

Mengkoordinir dalam menentukan strategi breeding

Pembinaan dan transfer knowledge kepada semua personil
Melakukan meeting dalam tim, antar divisi dan management
Bertanggung jawab terhadap peningkatan kompetensi dan
kualitas kerja timnya

Membuat rencana anggaran divisi setiap tahun, serta memantau
pemakaianya

Melakukan tugas-tugas lain yang ditetapkan kemudian oleh
atasan perusahaan

Menjaga selama informasi data perusahaan, menteri, sehingga

tidak sampe diketahui oleh pihak yang tidak berkepentingan.

b. Labolatorium Manager (LM)

Tugas:

1)

2)

3)

4)
5)

Merancang labolatorium dari labolatorium standar menjadi
labolatorium yang maju sesuai dengan kebutuhan perusahaan
dan perkembangan terkini

Memastikan bahwa Assisten Plant Breeding dan tim telah
melakukan pengujian ketahanan tanaman terhdap penyakit
dengan benar dan sesuai protokol

Memastikan bahwa assisten Bioteknologi dan tim telah
melakukan kegiatannya dengan baik sesuai dengan protokol
yang tersedia

Melaporkan hasil pengujian kepada pihak yang terkait
Membantu tim internal perusahaan yang berkaitan dengan
perlindungan tanaman seperti penyuluhan, identifikasi OPT,

pemecahan masalah hingga ditingkat petani
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6) Melakukan segala persiapan teknis dan non teknis untuk

mendapat sertifikasi pengujian hama dan penyakit dari
pemerintah, KAN (Komite Akreditasu Nasional)

7) Menjaga semua informasi atau data perusahaan sehingga tidak

sampai diketahui oleh pihak yang tidak berkepentingan.

c. Labolatorium (LABRN)
Tugas:

1)
2)
3)

4)

5)

Mengerjakan pembuatan media agar buatan untuk menunjang
kegiatan APP, AB dan Lababolatorium Manager

Melakukan sanitasi alat dan ruangan laboratorium
Menginvestarisasi alat dan ruangan laboratorium

Melaporkan inventarisasi alat dan bahan setiap bulan kepada
manager

Melakukan tugas lain yang ditetapkan oleh atasan perusahaan.

d. Breeding Manager (BM)
Tugas:

1)
2)
3)
4)

5)

Menentukan strategi breeding

Memastikan strategi breeding berjalan dengan lancar

Pembinaan dan transfer knowledge kepada breeder

Melakukan tugas-tugas lain yang ditetapkan oleh atasan atau
perusahaan

Bertanggung jawab terhadap peningkatan kompetensi dan

kualitas kerja tim.

e. Farm Manager (FM)

Tugas:

1)
2)
3)
4)
5)

Memastikan pelaksanaan trial order

Melakukan perencanaan anggaran farm

Pelaksanaan teknis kegiatan investasi dan pemeliharaan fasilitas
Malaksanakan program peningkatan efisiensi kerja farm tahunan
Menjaga stabilitas sosial kemasyarakatan dilingkungan farm



f.

g.

h.
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Pathology (PATH)
Tugas:

1)

2)

3)

4)

5)

Melakukan pengujian ketahanan tanaman terhadap hama dan
penyakit dengan benar dan sesuai dengan protokol yang tersedia
Melakukan evaluasi hasil pengujian ketahanan penyakit dan
mendiskusikannya dengan manager

Menjaga hubungan baik dengan pihak terkaut dengan pengujian
yang dilakukan seperti breeder, farm, dan internal team
Melaporkan hasil pengujian secara rutin setiap bulan kepada
manager

Membantu memberikan penerangan yang berkaitan dengan OPT

kepada internal tim dan petani dilapangan.

Bioteknologi (BIOT)
Tugas:

1)

2)
3)
4)

Membantu manager dalam merancang labolatorium dari
labolatorium standar menjadi yang maju sesuai dengan
kebutuhan perusahaan dan perkembangan terkini

Melaporkan hasil kegiatan rutin setiap bulan kepada manager
Mengkoordinasi bawahan agar didapatkan kerja yang maksimal
Dapat memberi masukan kepada manager perihal kebutugan dan

pengembangan labolatorium

Farm Cordinator (FC)
Tugas:

Mengkordinasi kegiatan budidaya yang ada di masing-masing

kebun, termasuk menyediakan sarana produksi untuk kebutuhan
dikebun.

Plant Breeder (PB)

Tugas:

1)
2)
3)

Mengumpulkan plasma nutfah dan informasi pasar
Membuat trial order sebelum melaksanakan trial

Melakukan koordinasi kegiatan trial



4)
5)
6)
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Mangatur dan memastikan aktivitas breeding dilapangan
Melakukan pengamatan dan pengambilan data saat trial
Melakukan tugas-tugas lain yang ditetapkan oleh atasan atau

perusahaan

J.  Asisten Plant Breeder (APB)
Tugas:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Membuat trial order sebelum melakukan trial

Melakukan koordinasi kegiatan trial

Mengatur dan memastikan aktivitas breeding dilapangan
Melakukan pengamatan dan pengambilan data saat trial
Membuat trial report ke Breeding Manager

Menjaga semua informasi, data perusahaan, materi, teknik
breeding sehingga tidak sampai diketahui oleh pihak yang tidak
berkepentingan.

k. Asisten Farm Condinator (AFC)
Tugas:

1)
2)
3)
4)

5)

6)
7)

Melaksanakan trial dari breeder sesuai trial order

Memilih lokasi yang terbaik sesuai dengan tujuan trial
Pengelolaan tenaga kerja dan saprotan

Bertanggung jawab terhadap peningkatan produktifitas kerja
timnya

Bertanggung jawab terhadap kegiatan budidaya mulai dari
penyemaian sampai pasca panen

Menjaga stabilitas kemasyarakatan dilingkungan farm

Membantu membuat anggaran farm

I.  Gudang

Tugas:

1)
2)
3)
4)

Bertanggung jawab terhadap ketersedian saprotan
Bertanggung jawab terhadap pendistribusian saprotan
Melaksanakan tugas stick opname saprotan

Menjaga rahasia materi breeding
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m. Keuangan (KEU)
Tugas:

1) Melakukan kegiatan pengalokasian dana

2)
3)
4)

5)
6)

7)

Melakukan kegiatan transaksi dana atau pencairan dana User
Mengumpulkan dan mengajukan anggaran dari tiap bagian
Melakukan kegiatan pelapor penggunaan anggaraan ke kantor
pusat

Melakukan kegiatan administrasi yang berhubungan dengan baik
Berkoordinasi dengan bagian lain baik didalam maupun diluar
perusahaan

Melakukan penanganan Reimbustment

n. Administrasi (ADM)
Tugas:

1) Melakukan kegiatan yang berhubungan dengan administrasi

2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

9)

karyawan (Sumber Daya Manusia)

Melakukan pengecekan penggunaan anggaran dari User (
Billing)

Bertanggung jawab terhadap pengendalian dokumen sesuai
dengan sistem yang telah ditentukan

Melakukan rekab absen karyawan untuk penggajian

Melakukan kegiatan pembayaran gaji karyawan

Bertanggung jawab terhadap stok opname dan administrasinya
Bertanggung jawab terhadap pengiriman barang masuk dan
keluar

Melakukan tugas luar yang berhubungan dengan bank dan
koresponden

Melakukan kegiatan persiapan meeting.

5. Keadaan Karyawan

PT Benih Citra Asia Cabang Cimanggu memiliki tenaga kerja yang

dibagi menjadi tiga bagian yaitu tenaga kerja tetap, tenaga kerja tenaga

kerja borongan dan tenaga kerja harian. Tenaga kerja tetap adalah tenaga
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kerja yang telah bekerja dengan masa kontrak awal minimal 2 tahun lama
bekerja. Tenaga kerja borongan adalah tenaga kerja yang dipekerjakan
apabila terdapat karyawan yang menggunakan target penyelesaiannya.
Sedangkan tenaga kerja harian adalah tenaga kerja yang bekerja dibawah
pengawasan tenaga kerja tetap dalam menjalankan proses produksi.

PT Benih Citra Asia Cabang Cimanggu memiliki karyawan tetap
jumlah 35 orang yang terbagi dalam beberapa bagian tenaga kerja produksi,
memiliki tenaga kerja harian lepas berjumlah 224 orang dan tenaga kerja
bulanan memiliki 126 orang. Dari jumlah karyawan yang ada di PT Benih
Citra Asia Cabang Cimanggu rata-rata pekerja merupakan penduduk asli
Desa Rejodadi ini dikarenakan untuk pengurangan angka pengangguran di
wilayah tersebut.

Dalam urusan karyawan, pihak PT Benih Citra Asia Cabang
Cimanggu menggunakan proses rekrutmen dan seleksi yang cukup baik,
seperti:

a. Menyeleksi lamaran yang masuk
Proses ini wajib hukumnya agar tidak sembarangan calon
karyawan yang direkrut nantinya. Pada tahap ini, daftar riwayat hidup
atau Curriculum Vitae (CV) beserta surat lamaran lainnya dilampirkan
oleh pelamar sesuai dengan persyaratan.
b. Mengumpulkan semua pelamar yang memenuhi syarat
Para calon karyawan ini akan mengikuti tahapan seleksi
lainnya, biasanya berupa interview untuk mengetahui karakter awal
calon karyawan, sehingga yakin sebelum mengambil keputusan besar
untuk menerima atau menolaknya.
c. Mengembangkan dan memperkuat karyawan baru
Ketika karyawan sudah bergabung, maka dia telah siap mental
dan karakter memajukan perusahaan. Diharapkan tenaga baru tersebut
bisa konsisten dengan nilai, wawasan, dan strategi yang diterapkan

oleh perusahaan.
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6. Letak Geografis PT Benih Citra Asia Cabang Cimanggu
PT Benih Citra Asia Cabang Cimanggu secara geografis berlokasi
di Desa Rejodadi, Kecamatan Cimanggu, Kabupaten Cilacap dan memiliki
batasan letak sebagai berikut:

a. Setelah utara berbatasan dengan Desa Negarajati, Kecamatan
Cimanggu

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Karangreja, Kecamatan
Cimanggu

c. Sebelah Timur berbatasan dengan desa Cilempuyang, Kecamatan
Cimanggu

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Padangsari, Kecamatan

Cimanggu.

Sumber Maps PT Benih Citra Asia

Area PT Benih Citra Asia Cabang Cimanggu berada di ketinggian
50 mpdl memiliki jenis tanah secara umum Regosol dengan pH tanah
hingga 5,5 hingga 6,5. Temperatur berkisar 23-38 derajat celcius dan curah
hujan sekitar 1500mm/tahun. PT Benih Citra Asia Cabang Cimanggu juga
memiliki lahan di dataran tinggi Purbalingga Kecamatan Karangreja Desa
Kutabawa dengan ketinggian dari permukaan laut 1300 m.dpl. Temperatur

berkisar 16-31 derajat celcius, curah hujan sekitar 2500 mm/tahun. PT
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Benih Citra Asia Cabang Cimanggu juga memiliki dataran menengah
Salem Brebes dengan ketinggian 750mdpl, temperatur berkisar 17-33
derajat celcius, dengan curah hujan sekitar 2000 mm/tahun (Data Primer,

2021).

Sumber Maps PT Benih Citra Asia
7. Letak Geografis Desa Rejodadi

a. Kependudukan Desa Rejodadi
Penduduk Desa Rejodadi Kecamatan Cimanggu dilihat dari jenis
kelaminnya sebagaimana dilihat dalam tabel berikut ini :
Tabel 4.1

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki-laki 870 Jiwa
2 Perempuan 187 Jiwa
Jumlah 1.057 Jiwa

Sumber: Data Monografi Desa Tahun 2020
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk berjenis

kelamin laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan jumlah berjenis
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perempuan, dimana laki-laki 870 jiwa sedangkan jumlah berjenis
kelamin perempuan 187 Jiwa.

B. Hasil Pembahasan
1. Peran Perusahaan Pertanian Dalam Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Desa

PT Benih Citra Asia Cabang Cimanggu merupakan salah satu
Perusahaan Nasional yang bergerak dalam Industry Pertanian khususnya
dalam bidang hortikultura. Sejarah berdirinya perusahaan tersebut
dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah kondisi Benih
Indonesia yang di dominasi oleh perusahaan Multinasional. PT Benih
Citra Asia Cabang Cimanggu berdiri pada tahun 2010 yang beralamatkan
di Desa Rejodadi Dusun Nusadadi Kecamatan Cimanggu Kabupaten
Cilacap.

Pemberdayaan masyarakat di Desa mencakup di segala aspek
kehidupan dan penghidupan masyarakat. Ciri-ciri yang direncanakan
dalam pemberdayaan Desa seharusnya menyentuh secara langsung
kepentingan masyarakat Desa. Karena, masyarakat desanya, maka
hendaknya mereka itu dilibatkan dalam proses pemberdayaan.
Pelaksanaan pemberdayaan bukan semata-mata tanggung jawab
pemerintah, melainkan tanggung jawab bersama antara pemerintah dan
masyarakat Desa. Dengan kata lain, pemberdayaan mengutamakan kepada
ciri-ciri yang seimbang dan serasi antara pemerintah dan masyarakat,
dimana pemerintah memberikan bimbingan, pengarahan, bantuan dan
fasilitas yang diperlukan. Sedangkan masyarakat memberikan
partisipasinya dalam proses pemberdayaan masyarakat di Desa, partisipasi
masyarakat sangat diharapkan, karena tanpa adanya partisipasi dari
masyarakat pemberdayaan akan berjalan untuk mencapai keberhasilan
pemberdayaan sesuai dengan sasarannya.

Salah satu ciri PT Benih Citra Asia yang sesuai dengan Lili

Badriadi. Salah satunya mempunyai tujuan yang hendak dicapai. Dimana
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PT Benih Citra Asia juga memiliki tujuan untuk memberdayakan
masyarakat Desa dengan cara memberikan beberapa program kepada
masyarakat, diantaranya membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat,
penyuluhan tentang berkebun, pemberian dana bantuan. Dengan begitu
masyarakat Desa melaksanakan program yang diberikan PT Benih Citra
Asia bisa dikatakan masyarakat Desa tersebut berdaya.

Bentuk-bentuk pemberdayaan masyarakat yang dilakukan PT
Benih Citra Asia yaitu pertama, dalam bidang ekonomi misalnya peluang
kerja bagi masyarakat Desa Rejodadi. Kedua, dalam bidang sosial budaya
misalnya pemberian dana bantuan untuk acara rutin hari kemerdekaan,
dan memperbaiki dan meningkatkan hubungan dengan masyarakat berupa
program kesehatan dan lingkungan. Peran PT Benih Citra Asia di Desa
Rejodadi membuat program kegiatan yang bertujuan untuk membangun
semangat bagi masyarakat sekitar dalam  meningkatkan kehidupan
ekonomi. Sehingga masyarakat termotivasi dalam memperbaiki taraf
hidupnya menjadi lebih baik lagi, minimal dapat memenuhi kehidupannya
sendiri.

Pemberdayaan berikutnya berupa kerjasama dengan masyarakat
desa, misalnya dengan adanya PT Benih Citra Asia ini masyarakat bisa
menjual hasil panen berupa sayuran seger ke pasar. Selain itu,
pelaksanaan yang dilakukan oleh perusahaan dalam meningkatkan
pemberdayaan masyarakat dalam segi ekonomi dengan kegiatan
membuka lapangan pekerjaan di Desa yang telah berjalan sesuai dengan
Undang-Undang ketenagakerjaan.

Dalam hal tersebut, PT Benih Citra Asia melakukan beberapa
program berupa bantuan dana, jumat berkah dan menciptakan lapangan
pekerjaan. PT Benih Citra Asia sebagai perusahaan perkebunan bertekad
menjadi perusahaan agribisnis panutan yang ramah lingkungan dengan
memahami pentingnya tanggung jawab sosial akibat dari proses bisnis
perusahaan. Program-program tersebut berkesinambungan untuk menjalin

hubungan baik dengan seluruh karyawan, masyarakat lingkungan dan
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pemerintah desa. Adapun program-program pemberdayaan yang diberikan
oleh PT Benih Citra Asia kepada masyarakat adalah:

a. Pemberian Dana Bantuan

PT Benih Citra Asia memberdayakan masyarakat dengan cara
memberikan dana bantuan kepada masyarakat yang mengajukan
Proposal. Hal tersebut sebagaimana yang dikatakan oleh Ibu Nurul
selaku karyawan:

“lya benar, apabila ada masyarakat mengajukan proposal
kepada pihak perusahaan untuk meminta dana bantuan

seperti dana bantuan hari kemerdekaan Republik Indonesia,
pasti pihak perusahaan menyetujui proposal tersebut”.

b. Jumat Berkah

PT Benih Citra Asia memberdayakan masyarakat dengan cara
memberikan jumat berkah secara rutin kepaa masyarakat sekitar desa
rejodadi. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh lbu Wati selaku
masyarakat:

“iya, semenjak berdirinya PT Benih Citra Asia di Desa
Rejodadi, Perusahaan selalu memberikan nasi kotak atau bisa
disebut jumat berkah kepada masyarakat sekitar. Hal
tersebut juga dilakukan secara rutin oleh pihak perusahaan,
kecuali berada di tanggal merah perusahaan tidak
membagikan nasi kotak atau jumat berkah jika tanggal merah
tersebut berada di hari jumat ”.

c. Menciptakan Lapangan Pekerjaan
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Pemberdayaan dapat mengubah gaya kepeminpinan, hubungan
kekuasaan, cara pekerjaan dirancang dan cara organisasu distrukturkan.
PT Benih Citra Asia berhak menempatan calon karyawan, berikut
faktor yang harus dipertimbangkan dalam penempatan kerja adalah
sebagai berikut:

1) Latar belakang pendidikan
Prestasi akademis yang dimiliki tenaga kerja selama mengikuti
pendidikan sebelumnya harus dipertimbangkan. Khususnya dalam
penempatan tenaga kerja tersebut untuk menyelesaikan tugas dan
pekerjaan.

2) Kesehatan fisik dan mental
Faktor fisik dan mental perlu dipertimbangkan karena tanpa
pertimbangan yang matang, maka hal-hal tersebut dapat merugikan
perusahaan.

3) Pengalaman kerja
Karyawan yang berpengalaman dapat langsung menyesuaikan
tugas pekerjaannya.

Pemberdayaan dapat diartikan sebagai upaya untuk
membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki serta berupaya
untuk mengembangkan sehingga masyarakat dapat mencapai
kemandiriannya. Serta pemberdayaan masyarakat merupakan upaya
untuk meningkatkan daya atau kekuatan pada masyarakat dengan cara
memberikan suatu dorongan, peluang, kesempatan, dan perlindungan
dengan tidak mengatur dan mengendalikan kegiatan masyarakat yang
diberdayakan untuk mengembangkan potensinya sehingga masyarakat
tersebut dapat meningkatkan kemampuan dan mengaktualisasikan
kemampuan dan partisipasinya melalui berbagai aktivitas.

Beberapa prinsip PT Benih Citra Asia sesuai dengan prinsip
Robin dalam jurnal Aliansyah 2018. Diantaranya, adanya eksistensi
pemberdayaan masyarakat memerlukan break evens dalam setiap

kegiatan yang dikelola. Karena PT Benih Citra Asia mendapatkan
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keuntungan atas hasil usaha, sehingga PT Benih Citra Asia dapat
melalukan pemberdayaan dalam bentuk program yang sesuai. Didalam
prinsip yang ke dua, terdapat konsep pemberdayaan masyarakat
melibatkan pelaksanaan yang dilakukan. PT Benih Citra Asia tersebut
melibatkan pelaksanaan yang akan dilakukan seperti halnya yang
terjadi masalah dilapangan, saluran irigasi mampet maka PT Benih
Cita asia melibatkan masyarakat desa untuk melaksanakan diskusi
bersama. Seperti pendapat pak slamet, yang mengatakan:

“Perusahaan selalu melibatkan masyarakat apabila terjadi

masalah dilapangan seperti irigasi mampet, perusahaan tidak

sembarangan mengambil keputusan sebelum berdiskusi dengan
masyaakat sekitar”

Perusahaan memberikan program pemberdayaan masyarakat
dan penyuluhan kepada masyarakat sehingga mendapatkan
pengetahuan tentang perkebunan. Sebagaimana hasil wawancara
dengan Bapak Aris selaku Manager:

“sebelum  memulai  berkebun, perusahaan  memberikan

penyuluhan  kepada ~ masyarakat dan  memperkenalkan
perkebunan kepada masyarakat sebagai tanaman benih yang
bisa dijadikan bahan perkebunan yang dapat mensejahterakan
penduduk setempat. Perusahaan memberikan sebuah penyuluhan

untuk memperkenalkan perkebunan benih sebagai tanaman baru
untuk masyarakat”.

Pendapat lain dari Bapak Slamet mengatakan:

“Penyuluhan yang diberikan perusahaan kepada masyarakat
ketika memperkenalkan perkebunan benih dapat memiliki
penghasilan yang menjamin”.

Hasil dari program pemberdayaan yang diberikan PT Benih
Citra Asia dipercaya untuk membuat masyarakat setempat dapat
menikmati kehidupan yang menjenjang. Dari upaya-upaya yang
dilakukan PT Benih Citra Asia dalam pemberdayaan masyarakat
tentunya tidak selamanya berjalan dengan lancar, namun pihak
berusaha selalu membuat semua kembali berjalan dengan apa yang
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diinginkan. Kedua belah pihak tentunya menginginkan tujuan yang
sama, baik dari perusahaan maupun dari masyarakat.

Seperti pendapat dari Ibu Lia, yang mengatakan:

“Sebagai seorang petani yang hanya memiliki sedikit
pengetahuan tentang perkebunan, adanya PT Benih Citra Asia
sangat membantu perekonomian masyarakat desa tentunya
Desa Rejodadi. Masyarakat sangat senang dengan adanya
bantuan tersebut dan orang-orang sekitar juga sangat
mambantu masyarakat setempat ”.

Pengalaman dan pengetahuan yang didapatkan para masyarakat
dapat menjadikan patokan para masyarakat sekitar untuk memulai
berkebun namun pihak perusahaan akan tetap memantau perkembangan

kebun tersebut.
Pak Joko selaku karyawan perusahaan PT Benih Citra Asia mengatakan:

“sejauh ini saya lihat program yang diberikan perusahaan
kepada masyarakat baik dalam bentuk pemberian dana
bantuan, jumat berkah, maupun menciptakan lapangan
pekerjaan berjalan dengan sangat baik, karena perusahaan
berperan  dalam mengembangkan pengetahuan masyarakat
setempat serta memberdayakan, terlihat dari masyarakat yang
dulunya masyarakat bukan sebagai petani sekarang menjadi
petani, dikarenakan adanya perusahaan ini yang selalu
memberikan program dan penyuluhan yang memang tujuannya
untuk mengembangkan dan mensejahterakan masyarakat
sekitar”.

Pihak perusahaan maupun masyarakat memiliki tujuan yang sama

namun dengan cara yang berbeda.

Beberapa faktor yang telah dipaparkan, dapat dikatakan bahwa
program yang diberikan perusahaan mulai dari dana bantuan, jumat
berkah dan pemberian lapangan pekerjaan dan kemampuan yang dimiliki
masyarakat mayoritas sebagai petani, sehingga pemerataan kesempatan
yang dimiliki masyarakat tersebut dapat dinikmati oleh masyarakat Desa
Rejodadi. Namun ingin diketahui apakah program tersebut telah berjalan
dengan baik atau tidak dengan adanya peran perusahaan untuk

memberdayakan masyarakat.



59

Hadirnya PT Benih Citra Asia diharapkan memberikan dampak
positif dalam meningkatkan perekonomian masyarakat dengan menyerap
tenaga kerja, dan diharapkan agar segala program yang diberikan
perusahaan dapat membantu masyarakat setembat. Setiap program atau
tindakan baik itu dalam tingkat individu maupun kelompok tentunya
memiliki respon atau menginginkan saran, sehingga bisa menjad lebih
baik lagi dalam menjalankan tugasnya masing-masing.

Seperti yang dikatakan Bapak Muflihun, mengatakan:
“masyarakat setempat memberikan respon positif, mengapa
demikian? Dikarenakan dilihat dari masyarakat yang awalnya
bekerja merantau, setelah kami memperkenalkan tentang
berkebun kepada masyarakat, mulai dari pemilihan bibit,
penanaman bibit, perwatanbibit sampat dengan pemanenan,
masyarakat sangat antusias mengikuti kegiatan yang dilakukan

perusahaan. Sehingga sekarang kabanyakan masyarakat yang
berhenti merantau dan memilih bekerja berkebun.”

Beberapa program yang diberikan pihak perusahaan kepada
masyarakat guna untuk membantu pihak masyarakat dalam peningkatan

ekonomi keluarga, baik dari masyarakat luar maupun masyarakat asli.

Pendapat lain dari Ibu Bariyah, mengatakan:

“kami sebagai masyarakat merespon program perusahaan
dengan sangat baik, dikarenakan masyarakat seperti kami
memang membutuhkan penyuluhan tantang hal-hal yang dapat
meningkatkan perekonomian keluarga”.

Pendapat lain dari sodara Ahmad, yang mengatakan:

“sebagai seorang petani saya sangat merespon program
tersebut dengan senang hati, karena melihat umur yang masih
belia, sangat membutuhkan penyuluhan atau bimbingan yang
lebih mendalam tentang perkebunan’.

Seperti halnya dalam penelitian yang dilakukan Parmila yang
berjudul Peran PT Surya Raya Lestari Dalam Pemberdayaan Masyarakat
Di Limua, penelitian tersebut juga membahas tentang program
pemberdayaan masyarakat di Limua dengan memberikan beberapa
program diantaranya pemberian modal, LKM (Lembaga Keuangan
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Mikro), kemitraan dan memberikan lapangan pekerjaan dengan program
yang diberikan perusahaan tersebut masyarakat dapat dikatakan berdaya.
Di PT Benih Citra Asia juga melakukan penelitian tentang pemberdayaan
masyarakat Desa Rejodadi dengan memberikan beberpa program
diantaranya yaitu pemberian modal bantuan, juamat berkah, dan
memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat Desa Rejodadi. Dengan
beberapa program yang diberikan PT Benih Citra Asia masyarakat Desa
Rejodadi dapat dikatakan berdaya.

Hasil wawancara yang dilakukan, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa respon masyarakat atas program-program Yyang diberikan
perusahaan PT Benih Citra Asia kepada masyarakat setempat sangat
direspon dengan baik. Diterima dikalangan masyarakat pendatang
maupun masyarakat asli. Dengan demikian, masyarakat dapat
meningkatkan kesejahteraan hidup mereka dan dapat meningkatkan

perekonomian masyarakat Desa Rejodadi.

Seperti Firman Allah SWT dalam QS. Al-Mujaadilah Ayat 11.
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Artinya:

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah,
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang
kamu kerjakan. (QS Al-Mujaadilah).

Berdasarkan ayat yang dijelaskan diatas bahwa apabila dikatakan

“berdirilah kalian” untuk melakukan sholat dan hal-hal lainnya yang
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termasuk amal-amal kebaikan. Amal kebaikan yang dimaksud disini
adalah salah satunya menuntut ilmu dijalan Allah SWT (Niscaya Allah
SWT akan meninggikan orang-orang yang beriman dijalan Allah di antara
kalian) karena ketaatannta dalam hal tersebut dan dia akan meninggikan
pula (orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat) disurga
nanti dan Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. Dalam islam
sangat dianjurkan untuk umat muslim agar menuntut ilmu agar Allah
meninggikan derajat kita, karena orang yang menuntut ilmu dan orang
yang tidak menuntut ilmu akan beda pola pikirnya dari segi apapun
(Salma, 2016).

Dimana didalam agama islam membantu dan saling tolong
menolong sangatlah dianjurkan dan bisa menjadi wajib apabila disekitar
kita ada yang membutuhkan pertolongan.seperti halnya yang dilakukan
PT Benih Citra Asia yang kaitannya dengan ekonomi islam adalah tolong
menolong dengan cara memberikan ilmu bagi petani lewat penyuluhan
pertanian, tujuannya adalah untuk memberikan pengetahuan bagi para
petani untuk cara bertanam dengan baik hingga pendapatan yang
dihasilkan dapat meningkat.

Seperti pendapat 1bu Mus, mengatakan:
“Dengan adanya PT Benih Citra Asia Cabang Cimanggu
cukup membantu bagi keluarga pak Mukti dan masyarakat
sekitar. PT tersebut juga sangat berperan dari adanya PT
Benih Citra Asia yaitu dengan meningkatnya pendapat ekonomi
masyarakat sekitar, banyak masyarakat yang dulunya
pengangguran sekarang bisa bekerja atau bahkan mendirikan
usaha seperti, bengkel motor, dan yang paling banyak

masyarakat mendirikan usaha warung makan, warung
kelontonf dan kost-kostan ”.

Dapat disimpulkan bahwa dengan keberadaan PT Benih Citra Asia
ini sudah membawa dampak positif khususnya bagi masyarakat Desa
karena mengurangi pengangguran, selain itu kerjasama yang dibangun
olen perusahaan bersama masyarakat Desa juga akan membantu
meningkatkan perekonomian masyarakat.
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Adapun peran keberadaan PT Benih Citra Asia Cabang Cimanggu

dalam masyarakat Rejodadi yaitu :

a. Peran Nyata

Peran nyata atas keberadaan PT Benih Citra Asia Cabang
Cimanggu yaitu hasil wawancara dari Bapak Aris ( Manager PT Benih
Citra Asia ), dulu mata pencaharian rejodadi sebagai petani dan sejak
adanya PT Benih Citra Asia mereka lebih memilih untuk membuka
usaha seperti warung makan, toko kelontong, dan kost-kostan. Jadi
hasil wawancara dari Bapak Eeng sebagai Farm Manager ikut serta
atau mempunyai peran banyak dalam peningkatan ekonomi,
menyejahterakan masyarakat Rejodadi. Dari hasil wawancara 15
responden bahwa adanya PT Benih Citra Asia Cabang Cimanggu di
sekitar Kelurahan Rejodadi memberikan banyak dampak positif bagi
masyarakat Rejodadi terutama terkait sosial ekonomi, hal ini dapat di

lihat dari tabel dibawabh ini:

Gambar 4.1
Tanggapan Masyarakat Rejodadi Mengenai adanya Perusahaan
Pertanian untuk Meningkatkan Ekonomi Masyarakat

16

14 -+

12 -+

10

Meningkat Cukup meningkat Tidak Meningkat

Sumber: Data Primer 2021
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Dari tabel diatas dapat kita ketahui bahwa dari 15 responden, 14
responden mengatakan pendapatan mereka meningkat setelah adanya
PT Benih Citra Asia Cabang Cimanggu, dan 1 responden mengatakan
tidak meningkat pendapatannya.

Dari tabel tersebut dapat kita ketahui bahwa Bapak Mukti
sebelum adanya PT Benih Citra Asia Bapak Mukti mempunyai
penghasilan Rp. 600.000/bulan, akan tetapi setelah berdirinya PT
Benih Citra Asia Bapak Mukti membangun sebuah kost-kostan untuk
dikontrakan. Dengan begitu penghasilan Bapak Mukti meningkat
menjadi Rp. 1.000.000/bulan setelah adanya PT Benih Citra Asia.
Kemudian keluarga lbu Amel sebagai penjual mie ayam, dengan
adanya PT Benih Citra Asia tidak ada dampak positif buat
keluarganya, dikarenakan kehidupan sehari-hari keluarga Ibu amel,
entah dari segi pendapatannya atau dari mata pencaharian, warung Bu
Amel sudah berdiri sebelum adanya PT Benih Citra Asia jadi menurut
Bu Amel adanya PT Benih Citra Asia tidak ada pengaruh-pengaruhnya
bagi pendapatan Ibu Amel karena yang membeli di warungnya pun
kebanyakan masih warga setempat, jarang anak kost yang membeli
barang dagangannya di warung Bu Amel tersebut, mungkin
pendapatan Ibu Amel tidak mengalami peningkatan karena warung Bu
Amel jauh dari kost-kostan.

Gambar 4.2
Tanggapan Masyarakat Rejodadi Mengenai adanya Perusahaan
Pertanian untuk Mengurangi Pengangguran
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Sumber: Data Primer 2021
Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa dari 15
responden, 14 responden mengatakan bahwa adanya PT Benih
Citra Asia Cabang Cimanggu mengurangi tingkat pengangguran
masyarakat Rejodadi, dan 1 responden mengatakan tidak memberi
peran dalam tingkat pengangguran bagi masyarakat Rejodadi.
Dari tabel tersebut dapat kita ketahui bahwa adanya PT
Benih Citra Asia di Desa Rejodadi sangat membantu masyarakat
untuk mengurangi angka pengangguran masyarakat Desa Rejodadi
yang tadinya tidak mempunyai pekerjaan dengan adanya PT Benih
Citra Asia tersebut rata-rata masyarakat Desa Rejodadi jadi
mempunyai pekerjaan sebagai karyawan.
b. Peran yang dianjurkan atau yang diharapkan
Dari adanya PT Benih Citra Asia itu cukup membantu bagi
keluarga Muflihun dan masyarakat sekitar. Walaupun ada efek negatif
dari PT Benih Citra Asia seperti keluar masuk kendaraan, harapannya
walaupun dengan adanya kendaraan yang keluar masuk PT Benih
Citra Asia cukup menganggu, apalagi yang dikhawatirkan banyak
anak-anak yang bermain dijalanan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan pada PT
Benih Citra Asia dilanjut dengan mencari data dari dokumen-dokumen atau
arsip PT Benih Citra Asia yang dapat menguatkan hasil wawancara dapat
diambil kesimpulan yang diharapkan dapat menjawab rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu hal yang sangat
manarik untuk dikaji. Pemberdayaan masyarakat melalui pemberdayaan PT
Benih Citra Asia merupakan salah satu program pemerintah yang sekarang
telah diuapayakan demi kesejahteraan masyarakatnya. Pemberdayaan PT
Benih Citra Asia memberi peran yang sangat besar bagi masyarakat Desa
Rejodadi, yaitu perekonomian masyarakat menjadi meningkat, terciptanya
lapangan pekerjaan dan berkurangnya angka pengangguran khususnya pada
masyarakat Rejodadi. PT Benih Citra Asia juga memberikan beberapa
program untuk masyarakat sekitar diantaranya jumat berkah, pemberian
bantuan dana dan membuka lapangan pekerjaan.

Keberadaan PT Benih Citra Asia di Cimanggu telah memberikan
perubahan keadaan ekonomi masyarakat dan perubahan pola pikir masyarakat.
Dahulu keadaan masyarakatnya keterbatasan hidupnya, kehidupan pendidikan
anak sangat minim, lalu dengan adanya PT Benih Citra Asia telah merubah
menjadi lebih baik lagi. Perubahan ekonomi masyarakat Desa Rejodadi dapat
dilihat dari memiliki pekerjaan yang bisa mencukupi kebutuhan masyarakat
Desa Rejodadi. Indikator untuk mengukur kondisi ekonomi masyarakat dapat

dilihat dari mengurangi angka pengangguran masyarakat Desa Rejodadi.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan dari pembahasan
sebelumnya maka di kemukakan saran sebagai berikut:

1. PT Benih Citra Asia sebagai tempat bekerja bagi warga desa diharapkan
mampu menyerap tenaga kerja lebih banyak lagi masyarakat sekitar agar
bisa membantu masyarakat untuk membantu dalam meningkatkan
perekonomian sehingga taraf hidup masyarakat meningkat dan juga
menjadi semakin sejahtera.

2. Untuk pihak pemerintah diharapkan mampu membantu masyarakatnya
dengan adanya pembangunan industri dapat menjadikan peluang pekerjaan
dan dapat mengurangi angka pengangguran di Indonesia.

3. Untuk masyarakat di Sekitar PT Benih Citra Asia harus mampu melihat
dan memanfaatkan peluang ekonomi yang ada dengan membuka usaha-
usaha bisnis kecil seperti kost-kostan, warung makan, bengkel, dan lain
sebagainya. Peluang bisnis tersebut sekecil apapun akan memberikan
dampat positif terhadap perekonomian yang otomatis akan mempengaruhi

atau meningkatkan penghasilan mereka.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Lahan PT Benih Citra Asia Cabang Cimanggu




Lampiran 2: Panduan Wawancara
Pedoman wawancara

Dalam upaya memperoleh data, penelitian ini menggunakan wawancara
sebagai metode utama untuk melakukan pengkajian data secara mendalam.
Berikut ini merupakan pedoman wawancara yang disifatkan general karena
adanya keterkaitan diantara variabel beberapa indikator juga ditunjukan kepada
responden/informan yang berbeda.

Lampiran wawancara 1

Nama : Eeng
Usia : 48 Tahun
Jabatan : Manager Farm

1. Perkenalkan Saya Farchati, dengan bapak siapa ya?
Jawab: Saya Bapak Eeng

2. Bagaimana tanggapan bapak tentang PT Benih Citra Asia yang ada di desa
rejodadi?

Jawab: Menurut saya, dengan adanya PT benih Citra Asia di desa rejodadi ini
mengadakan membuka lapangan pekerjaan untuk masyarakat sekitar
perusahaan, jadi membuka lapangan pekerjaan menimbulkan respon positif
karena ini perusahaan pertanian, jadi banyak masyarakat sekitar untuk ikut
bekerjasama dengan perusahaan tersebut.

3. Kegiatan seperti apa yang dilakukan PT benih Citra Asia untuk masyarakat
setempat?

Jawab: Perusahaan pertanian masyarakat itu bekerja untuk melakukan
budidaya tanaman sayuran yang ada diperusahaan ini, ada juga yang bagian
panen, esnasi, jadi dengan begitu banyak masyarakat yang terlibat dalam
budidaya tanaman dilapangan.

2. Oh iya siap pak. Menurut bapak apakah PT Benih Citra Asia berperan bagi
perekonomian masyarakat?

Jawab: iya sangat berperan mba, karena pendapatan masyarakat wilayah sini
kebanyakan jadi merantau, banyak yang karyawan pabrik dan juga banyak



yang mendirikan usaha kecil seperti kost-kostan, warung makan, toko
klontong, bengkel dan lain sebagainya.

3. Terus menurut bapak dari penghasilan menjadi karyawan PT Benih Citra Asia
dapat membantu perekonomian keluarga bapak ga?

Jawab: ya gimana ya mba, UMR sini aja masih 2juta belom nyampe 3juta, kalo
menurut saya buat orang yang belum berkeluarga cukuplah, tetapi kalo buat
orang yang sudah berkeluarga dan mempunyai anak mungkin kurang ya,
apalagikan sudah butuh biaya sekolah anaknya. Tapi kalo dibilang membantu
si emang membantu mba.

4. Oh iya pak,,, pendapat bapak soal adanya PT Benih Citra Asia bagi masyarakat
dari segi ekonomi gimana pak?

Jawab: adanya PT Benih Citra Asia di desa rejodadi ini alhamdulilah
mempunyai peran penting bagi masyarakat dalam perekonomiannya mba,
masyarakat bisa berfikir maju dengan mendirikan usaha rumahan, tingkat
pengangguran pun menurun, jadi banyak lapangan pekerjaan. Walaupun
lingkungan menjadi ramai tapi masyarakat merasa terbantu dengan adanya PT
Benih Citra Asia.

5. Kalau begitu trimakasih pak atas waktunya, maaf sudah menganggu pekerjaan
bapak.

Jawab: iya gak papa mba.

b. Lampiran wawancara 2

Nama . Anto
Usia : 50 Tahun
Jabatan : Kepala Desa Rejodadi

1. Perkenalkan saya Farchati, dengan bapak siapa?
Jawab: saya anto.

2. lya pak,, langsung saja ya? Masyarakat rejodadi dulu sama sekarang sebagian
besar kerjanya apa ya pak?

Jawaab: kalau dulu mayoritas orang sini pada merantau, tapi sekarang
alhamdulilah setelah adanya PT benih Citra Asia di wilayah sini, masyarakat



banyak yang menjadi karyawan PT benih Citra Asia dan banyak juga yang
mendirikan usaha-usaha mba.

3. Terus kalau menurut pendapat bapak PT benih Citra Asia berperan bagi
perekonomian masyarakat sini ga pak?

Jawab: yo jelas sangat berperan mb, dengan adanya PT Benih Citra Asia
masyarakat tingkat kemiskinan menjadi kurang, pendapatan mereke
meningkat, bahkan ada yang berpindah profesi yang tadinya menjadi buruh
pabrik sekarang sudah bisa mendirikan usaha sendiri seperti kost-kostan,
warung klontong, bengkel motor, warung makan. Pokoknya masyarakat sini
sekarang banyak yang jualan mba. Dan intinya mengurangi tingkat
pengangguran khususnya dimasyarakat sini.

4. Oh iya pak trimakasih atas waktunya bapak.
Jawab: iya mba sama-sama.
c. Lampiran wawancara 3
Nama : Nurlia (usaha kost-kostan)
Usia : 45 Tahun
5. Siang bu, perkenalkan saya Farchati. Dengan ibu siapa?
Jawab: siang. saya nurlia, biasa dipanggil lia.

6. Langsung saja ya bu, menurut ibu PT Benih Citra Asia berperan dalam
perekonomian masyarakat sini ga bu?

Jawab: sangat berperan mba.

7. Usaha yang didirikan sekarang apakah termasuk dampak dari adanya PT
Benih Citra Asia?

Jawab: iya mba, sesudah adanya PT Benih Citra Asia saya sekeluarga
mendirikan usaha ini, dulu saya bekerja di pabrik krupuk mba.

6. Kalo boleh tau pendapatan ibu sebelum dan sesudah adanya PT Benih Citra
Asia meningkat ga bu?

Jawab: alhamdulilah meningkat mba.



7. Kalau boleh tau tingkat pengangguran disini dengan adanya PT Benih Citra
Asia menurun ga bu?

Jawab: iya alhamdulilah menurun mba.

8. Pendapat ibu soal adanya PT Benih Citra Asia dalam tingkat perekonomian
bagaimana bu?

Jawab: membantu dan menolong asyarakat sekitar disini mba. Dengan adanya
PT Benih Citra Asia masyarakat sini bnayk yang mendirikan usaha,
pendapatan juga menjadi meningkat, kebutuhan sehari-hari terpenuhi mba.

9. Baik bu trimakasih atas waktunya.
Jawab: iya mba sama-sama.
b. Lampiran wawancara 4
Nama . Situr (pemilik warung makan)
Usia : 47 Tahun

1. Langsung saja ya bu, menurut ibu PT Benih Citra Asia berperan dalam
meningkatkan perekonomian ibu ga bu?

Jawab: alhamdulilah membantu mba

2. Usaha yang didirikan ibu ini termasuk dampak dari adanya PT Benih Citra
Asia ga bu?

Jawab: engga si mba, saya mendirikan warung makan ini sejak sebelum
adanya PT Benih Citra tersebut, akan tetapi sesudah adanya PT Benih Citra
Asia berdiri warung makan saya menjadi lebih rame mba.

3. Menurut ibu PT Benih Citra Asia berperan dalam mengurangi tingkat
pengangguran ga bu?

Jawab: iya cukup alhamdulilah mba

4. Terus pendapat ibu tentang adanya PT Benih Citra Asia dalam perekonomian
bagaimana bu?

Jawab: ya membantu si mba. Khususnya untuk masyarakat sekitar sini sangat
membantu dalam mencari peluang pekerjaan, membantu orang yang tadinya



pengangguran, sekarang bisa bekerja di PT tersebut, dan bahkan ada yang
buka usaha kecil-kecilan.

5. Oh begitu bu, baik bu trimakasih.
Jawab: iya mba sama-sama.
c. Lampiran wawancara 5
Nama : Yadi (usaha bengkel)
Usia :55 Tahun

1. Menurut bapak PT Benih Citra Asia berperan dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat ga pak?

Jawab: loh ya sangat mba, masyarakat sini jadi terbantu perekonomiannya,
sekarang masyarakat sini banyak yang juakan, banyak yang mendirikan kost-
kostan, dan jasa-jasa lainnya.

2. Apakah usaha yang bapak dirikan ini termasuk dampak dari PT Benih Citra
Asia?

Jawab: iyaa mba, saya membuka bengkel diawal PT tersebut berdiri.

3. Apakah menurut bapak dengan adanya PT tersebut mengurangi angka
pengangguran masyarakat sini pak?

Jawab: alhamdulilah mengurangi mba, sekarang jarang orang yang nganggur,
kebanyakan mereka buka usaha kalau ga ikut jadi karyawan PT tersebut.

5. Terus pendapat bapak tentang adanya PT Benih Citra Asia dari segi
ekonominya gimana pak?

Jawab: alhamdulilah membantu mba, menolong masyarakat sini. Dengan
adanya PT tersebut banyak yang mendirikan usaha, pendapatan menjadi
meningkat, kebutuhan terpenuhi mba.

6. Oh begitu pak, baik pak trimakasih.

Jawab: sama-sama mba.



Lampiran 3

Wawancara dengan masyarakat dan karyawan PT Benih Citra Asia
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